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NIM : 2008076026 

ABSTRAK 

Penelitian dan pengembangan ini dilatarbelakangi karena 

perbedaan gaya belajar siswa dan terbatasnya bahan ajar 

pegangan siswa khususnya dalam pembelajaran kimia di MA 

Miftahussalam Wonosalam Demak. Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui karakteristik dan kelayakan produk 

yang dikembangkan berupa e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa. Metode 

pengambangan yang digunakan adalah model ADDIE, meliputi 

Analyze (Analisis), Design (Perencanaan), Development 

(Pengembangan), Implementation (Implementasi), dan 

Evaluation (Evaluasi). Subjek penelitian ini yaitu 24 siswa 

kelas XI-A MA Miftahussalam Wonosalam Demak. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu wawancara, 

angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian 

ini dilakukan dengan validasi Aiken’s dan uji coba respon 

peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data diperoleh skor 

rata-rata sebesar 0,87 dengan kategori valid untuk validasi ahli 
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media, sedangkan untuk validasi ahli materi diperoleh skor 

rata-rata 0,88 dengan kategori valid. Hasil respon siswa 

diperoleh presentase sebesar 87,65% dengan kategori sangat 

baik dan sangat praktis untuk digunakan. Berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa 

layak dan praktis digunakan dalam proses pembelajaran kimia 

materi laju reaksi.  

 

Kata kunci : e-modul, gaya belajar siswa, discovery learning, 

laju reaksi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kegiatan pembelajaran didefinisikan sebuah 

kegiatan penyajian informasi kepada siswa dengan 

melibatkan komponen pembelajaran dan memiliki tujuan 

tertentu (Jamilah & Parmiti, 2017). Tujuan pendidikan 

dapat tercapai  jika terdapat hal-hal yang perlu dipenuhi 

pada proses kegiatan pembelajaran yaitu adanya guru 

yang mengajar, siswa yang belajar, serta bahan ajar yang 

digunakan (Mukarramah & Salam, 2017).  

Pembelajaran sebaiknya tidak melibatkan 

paradigma transfer of knowledge yang bermakna bahwa 

siswa adalah suatu objek belajar (Azman et al., 2020). 

Tetapi di dalam kegiatan pembelajaran siswa diharapkan 

supaya lebih aktif dalam menemukan ilmu pengetahuan. 

Menurut Pane & Dasopang (2017) pembelajaran yang 

efektif yaitu pembelajaran yang dapat membantu siswa 

memperoleh ketrampilan, hasil belajar, fakta dan konsep. 

Berdasarkan diskripsi di atas kegiatan pembelajaran 

bukan hanya sekedar penyampaian pengetahuan, tetapi 

kegiatan pembelajaran yaitu terjadinya interaksi antara 

siswa dan guru serta terjadinya interaksi antar siswa.  
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Salah satu yang mendukung kegiatan pembelajaran 

agar berjalan dengan lancar yaitu dengan adanya bahan 

ajar. Dalam kegiatan pembelajaran bahan ajar memiliki 

peran penting yaitu membantu guru dalam penyampaian 

materi serta memudahkan siswa dalam memahami materi 

yang diajarkan (Wulansari et al., 2018). Bahan ajar 

merupakan alat yang dirancang secara metodis serta 

dapat membantu siswa belajar secara mandiri dan 

dirancang berdasarkan kurikulum yang berlaku 

(Magdalena et al., 2020). Terdapat beberapa bahan ajar 

yang bisa digunakan dalam kegiatan pembelajaran yaitu 

modul, Lembar Kerja Siswa (LKS), buku teks seperti buku 

paket, handout, dan lain-lain.  

Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru 

kimia di MA Miftahussalam Wonosalam Demak, 

menjelaskan di Madrasah tersebut dalam kegiatan 

pembelajaran guru berpedoman dengan LKS sebagai buku 

pegangan siswa dan LKS tersebut hanya berisi materi dan 

latihan soal. Selain LKS di madrasah ini juga 

memanfaatkan buku paket yang tersedia di perpustakaan 

madrasah. Penggunaan buku paket pernah diwajibkan 

kepada siswa untuk membeli, namun wali murid merasa 

keberatan untuk membeli buku paket tersebut, maka dari 

pihak Madrasah sekarang meniadakannya. Sebagai 
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gantinya madrasah hanya meminjamkan buku paket 

kepada siswa ketika proses pembelajaran dan 

dikembalikan lagi ketika selesai melaksanakan 

pembelajaran dikarenakan keterbatasan buku paket yang 

dimiliki madrasah. Hal inilah yang menyebabkan siswa di 

MA Miftahusalam kekurangan bahan ajar untuk pegangan 

siswa. 

Salah satu solusi untuk menangani masalah di MA 

Miftahusalam adalah adanya bahan ajar yang dapat 

dijadikan pegangan siswa.  Bahan ajar yang mudah 

diakses oleh siswa serta mampu menunjang kegiatan 

belajar mengajar yaitu berupa e-modul. Berdasarkan pada 

perkembangan teknologi yang semakin inovatif guru 

dapat memanfaatkannya dalam bidang pendidikan, salah 

satunya yaitu mengembangkan media pembelajaran 

berupa bahan ajar yang berbentuk modul elekronik atau 

E-modul. E-modul merupakan salah satu bahan ajar yang 

dirancang untuk mendukung proses pembelajaran, 

disusun dengan terstruktur, dan ditampilkan dalam 

bentuk digital (Lendra & Zainul, 2019).  E-modul yaitu 

salah satu bahan ajar yang dapat menunjang siswa dalam 

mempelajari materi pembelajaran secara mandiri, dengan 

memanfaatkan media digital dalam penggunaannya  

sehingga mempermudah akses bagi siswa. Penggunaan e-
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modul  sering dijumpai dalam berbagai kegiatan 

pembelajaran, termasuk dalam pelajaran kimia. 

Berdasarkan angket yang telah disebar kepada siswa MA 

Miftahusalam bahwa 74,4% siswa kurang tertarik pada 

pembelajaran kimia.  

Kimia adalah ilmu yang mempelajari tentang materi 

dan perubahan yang menyertainya (Damianti et al., 2019). 

Muderawan et al., (2019) menyatakan bahwa kimia 

merupakan salah satu mata pelajaran yang kurang disukai 

siswa, hal ini karena sebagian besar siswa beranggapan 

bahwa kimia adalah mata pelajaran yang sulit dan 

membosankan. Laju reaksi merupakan salah satu materi 

kimia yang dianggap sulit oleh siswa, hal ini terkonfirmasi 

melalui hasil angket yang telah disebarkan kepada siswa 

di MA Miftahusalam, dimana sekitar 46,6% siswa 

mengungkapkan kesulitan dalam memahami materi 

tersebut. Solusi untuk mengatasi siswa yang kesulitan 

dalam mempelajari materi laju reaksi adalah dengan 

memilih model pembelajaran yang tepat, salah satunya 

yaitu dengan menggunakan model pembelajaran 

discovery learning (Nugrahaeni et al., 2017). 

Discovery learning adalah model pembelajaran yang 

menuntun siswa untuk menemukan konsep, makna, dan 

hubungan sebab akibat secara  mandiri dalam kegiatan 
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pembelajaran yang dilakukan (Brigenta et al., 2017). 

Kurniati et al., (2017) menyatakan model pembelajaran  

discovery learning memiliki prinsip dasar yaitu siswa  

tidak diberikan informasi atau pengetahuan secara 

langsung, dalam model pembelajaran ini siswa diharuskan 

untuk menemukan  informasi atau pengetahuan secara 

mandiri, sehingga siswa diharapkan berperan aktif dalam 

kegiatan pembelajaran.  Penggunaan  model pembelajaran 

discovery learning dalam kegiatan pembelajaran 

diharapkan bisa meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini 

sejalan dengan penelitian yang di lakukan oleh  Wahyuni 

(2021) dimana dijelaskan bahwa penerapan model 

discovery learning dalam kegiatan pembelajaran terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, 

terdapat banyak faktor  yang dapat memengaruhi hasil 

belajar siswa, salah satunya gaya belajar yang dimiliki 

siswa.Gaya belajar adalah metode yang digunakan siswa 

untuk mendapatkan dan mengolah informasi atau materi 

pelajaran yang disampaikan (Djara et al., 2023). 

Pembelajaran yang sesuai dengan gaya belajar siswa 

dapat membantu memaksimalkan potensi belajar siswa, 

tetapi pada kenyataannya banyak siswa yang tidak 

menyadari gaya belajarnya sehingga mengakibatkan 
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potensi belajar dan prestasi akamedik yang rendah 

(Sartika et al., 2024). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

penting bagi guru untuk membantu siswa dan memahami 

cara atau gaya belajar masing-masing siswa supaya 

kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan 

optimal. Hal ini sejalan dengan pendapat dari Bire et al., 

(2014) yang menyatakan bahwa kunci yang menentukan 

keberhasilan siswa dalam belajar yaitu gaya belajar siswa, 

sehingga untuk tercapainya tujuan kegiatan pembelajaran 

yang efektif, penting bagi guru untuk membantu dan 

mengarahkan siswa dalam mengenali gaya belajar yang 

sesuai dengan dirinya.   

Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa 

MA Miftahusalam, dari total 43 siswa yang mengisi angket 

tersebut, diperoleh hasil bahwa 36% siswa memiliki gaya 

belajar visual, 35% siswa memilki gaya belajar 

audiotorial, dan 29% siswa memiliki gaya belajar 

kinestetik. Hasil dari data angket tersebut 

mengindikasikan bahwa siswa di MA Miftahussalam, 

khususnya kelas XI memiliki variasi dalam gaya belajar 

mereka. Berdasarkan selisih gaya belajar yang dimiliki 

siswa sedikit, dapat mendorong guru untuk tidak  

mengajar dengan satu gaya belajar  dominan, guru perlu 

memperhatikan serta mengakomodasi berbagai gaya 
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belajar lainnya di dalam kelas. Ketidakpahaman guru 

dalam memahami gaya belajar masing-masing siswa 

dapat berdampak negatif dalam perkembangan akademis 

siswa. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang 

dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa, sehingga 

prestasi belajar siswa tidak sesuai dengan taraf 

kemampuan siswa tersebut (Papilaya & Huliselan, 2016).  

Berdasarkan uraian tersebut guru berperan penting 

untuk memahami dan memfasilitasi perbedaan gaya 

belajar masing-masing siswa, salah satunya dengan 

memakai media pembelajaran yang tepat, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Penjelasan tersebut 

sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

Purmadi & Surjono (2016); Fatmianeri et al., (2021); 

Murtadho et al., (2022); dan Pratiwi et al., (2014) 

menyatakan bahwa bahan ajar yang dibuat sesuai dengan 

gaya belajar mampu meningkatkan hasil belajar siswa.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk 

mengembangkan bahan ajar kimia melalui penelitian yang 

judul “PENGEMBANGAN E-MODUL KIMIA PADA 

MATERI LAJU REAKSI BERBASIS DISCOVERY LEARNING 

UNTUK MEMFASILITASI GAYA BELAJAR SISWA”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dijelaskan di atas, lingkup penelitian ini mencakup 

beberapa unsur sebagai berikut : 

1. Keterbatasan bahan ajar yang digunakan siswa. 

2. Siswa kurang tertarik dalam kegiatan pembelajaran 

kimia. 

3. Materi laju reaksi dianggap sulit oleh siswa. 

4. Terdapat perbedaaan gaya belajar siswa. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 

dijelaskan, pembatasan masalah akan difokuskan pada : 

1. Penelitian ini berfokus pada pengembangan e-modul 

berbasis discovery learning. 

2. Penelitian ini berfokus pada materi laju reaksi. 

3. Penelitian berfokus terhadap gaya belajar siswa. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

diuraikan, berikut rumusan masalah dalam penelitian ini:  

1. Bagaimana karakteristik    e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning berdasarkan gaya belajar 

siswa? 

2. Bagaimana kelayakan e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa? 
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E. Tujuan Pengembangan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah 

dijelaskan di atas, tujuan dari penelitian ini dapat 

ditentukan sebagai berikut:  

1. Mengetahui karakteristik  e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning berdasarkan gaya belajar 

siswa. 

2. Mengetahui kelayakan e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa.  

F. Manfaat Pengembangan  

1. Teoritis yaitu dapat mengetahui karakteristik dan 

kelayakan e-modul laju reaksi berbasis discovery 

learnig berdasarkan gaya belajar siswa  

2. Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

inovasi bagi sekolah dalam mengembangkan 

bahan belajar,  khususnya untuk mata pelajaran 

kimia. 

b. Bagi Guru  

Dapat digunakan sebagai bahan ajar dalam 

kegiatan pembelajaran.  

c. Bagi Siswa 
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Diharapkan melalui e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar 

siswa ini dapat membantu siswa dalam belajar 

sesuai dengan gaya belajar siswa, siswa dapat 

lebih mudah dalam mempelajari laju reaksi 

secara mandiri, dan bisa meningkatkan minat 

baca siswa pada materi laju reaksi. 

d. Bagi Peneliti  

Dapat  menambah ilmu pengetahuan dan 

menjadi dasar untuk pengembangan studi lebih 

lanjut. 

G. Asumsi Pengembangan 

1. E- Modul dapat menjadi solusi untuk pendidik dalam 

memfasilitasi perbedaan gaya belajar siswa. 

2. Produk akhir yang dikembangkan berupa e-modul 

laju reaksi berbasis discovery learning berdasarkan 

gaya belajar siswa dikatakan layak dan valid setelah 

dilakukanya diuji coba terhadap siswa. 

H. Spesifikasi Produk  

1. E-modul yang dikembangkan berdasarkan capaian 

pembelajran (CP) pada kurikulum merdeka. 

2. Materi pembelajaran e-modul dirancang sesuai 

dengan tahapan sintaks pembelajaran discovery 

learning yaitu sebagai berikut: 
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a. Stimulation, pada tahap ini disajikan uraian 

permasalahan sesuai sub bab yang akan 

dipelajari. 

b. Problem statement, pada tahap ini siswa 

merumuskan hipotesis terhadap permasalahan 

pada tahap stimulation. 

c. Data collection, tahap ini siswa diminta 

membaca, mengamati, atau melakukan uji coba 

untuk memperoleh informasi. 

d. Data processing, tahap ini disajikan latihan soal 

untuk mengetahui pemahaman siswa terhadap 

materi. 

e. Verification, pada tahap ini siswa melakukan 

pengecekan terhadap hipotesis yang telah 

dirumuskan. 

f. Generalization, pada tahap ini siswa melakukan 

penarikan kesimpulan. 

3. E-modul yang dikembangkan dilengkapi dengan 

tautan tes gaya belajar bertujuan untuk mengetahui 

gaya belajar siswa/pembaca. 

4. Terdapat tiga jenis e-modul yang bisa digunakan 

siswa:  

a. Dilengkapi dengan gambar-gambar untuk 

mendukung siswa dengan gaya belajar visual. 
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b. Terdapat audio pembelajaran dikhususkan 

untuk  siswa dengan gaya belajar auditorial. 

c. E-modul dilengakapi dengan kegiatan 

pembelajaran sesuai dengan materi untuk siswa 

yang memiliki gaya belajar kinestetik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA  

A. Kajian Teori 

1. E- Modul  

E-modul didefinisikan sebagai jenis bahan ajar  yang 

disajikan terstruktur. E-modul ditampilkan dengan 

bentuk digital dan tiap-tiap langkah proses belajar 

mengajar didukung oleh fitur yang dapat memberikan 

fasilitas yang dapat menunjang keaktifan selama belajar 

dan  dilengkapi dengan visualisasi yang baik yang berguna 

dalam menarik keinginan siswa untuk membaca. 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

Adanya fitur visualisasi menjadikan E-modul lebih 

menarik jika diterapkan pada proses belajar mengajar di 

kelas. Fitur ini mampu mempermudah siswa dalam 

memahami materi secara lebih mendalam karena 

memberikan proses belajar mengajar yang sistematis dan 

pemahaman yang konseptual. Selain itu, siswa dapat 

mempelajari materi sesuai dengan kebutuannya karena E-

modul dapat diajarkan secara mandiri dimana saja 

(Fuadah, 2016).  

Berlandaskan penjelasan tersebut, e-modul 

diartikan bahan ajar elektronik yang dibentuk secara 



 

14 
 

terstruktur, dan terdapat panduan belajar agar dapat 

memudahkan siswa untuk belajar secara mandiri. 

Daryanto (2013) menjelaskan karakter e-modul yang 

bagus yaitu self instructional, self contained, stand alone, i 

adaptive, dan  user friendly. 

a. Self instructional 

Melalui e-modul  tersebut seseorang i atau 

peserta didik dapat memperoleh informasi 

pembelajaran secara independen. Untuk memehuni 

karakteristik self instructional, didalam modul harus: 

1) Terdapat perumusan maksud dan tujuan secara 

tepat. 

2) Pokok pembahasan disajikan secara detail, yang 

nantinya akan mempermudah siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

3) Dilengkapi dengan gambaran yang membantu 

pemahaman  siswa.  

4) Menyadiakan pertanyaan dan masalah serta 

jenis kegiatan lainnya yang memfasilitasi siswa 

agar dapat aktif memberikan tanggapan dan 

mengetahui kualitas pemahamannya.  

5) Bahan ajar yang ditulis bersifat kontekstual, 

yaitu terikat pada kondisi latar belakang 

pengguna.  
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6) Penggunaan diksi yang mudah dipahami. 

7) Adanya ringkasan bahan ajar pada proses 

pembelajaran.  

8) Disediakan soal penilaian untuk mengukur 

kualitas dan pemahaman siswa 

9) Adanya tanggapan hasil pengukuran 

pemahaman siswa agar memahami kondisi 

keberhasilan siswa dan mengetahui hal-hal yang 

perlu di perbaiki ataupun ditingkatkan. 

b. Self contained 

Bahan ajar untuk i setiap bagian kababilitas 

atau subkababilitas I disajikan secara utuh. Hal ini 

bertujuan untuk memberikan bahan ajar kepada 

pembaca secara menyeluruh, dikarenakan setiap 

bahan ajar dibentuk secara komperhensif.  

c. Stand alone  

E-Modul dibuat bersifat berdiri sendiri yaitu 

tidak memerlukan adanya perangkat pembelajaran 

lainnya. E-Modul dapat digunakan secara terpisah 

tanpa harus digabungkan dengan media 

pembelajaran lainnya artinya siswa dapat belajar 

atau menyelesaikan tugas tanpa perlu menggunakan 

media tambahan, jika e-modul masih harus 
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bergantung dengan media pembelajaran lainnya, 

maka e-modul tidak bersifat stand alone. 

d. Adaptive   

Pengembangan E-modul diharuskan memiliki 

penyesuaian yang baik dengan perkembangan 

pengetahian yang ada serta mempunyai fleksibilitas 

dalam penggunaannya. E-modul  dikategorikan 

sebagai adiptive ketikan isi bahan ajar tetap relevan 

walaupun dipakai dengan jangka yang panjang. 

e. User friendly 

E-Modul sebaiknya dirancang ramah bagi 

penggunannya. Fitur yang terdapat pada modul harus 

mampu memberikan kemudahan serta mendukung 

pengguna dalam mengoperasikannya yang 

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Diksi yang 

tidak rumit dan gampang dipahami. Penggunaan 

visualisasi yang bagus dalam penyajian modul harus 

digunakan sesuai dengan kebutuhan siswa.  

2. Discovery Learning 

Discovery learning didefinisikan sebagai model yang 

mendorong keaktifan selama proses belajar berlangsung 

dengan metode penemuan, penyelidikan, serta berlatih 

berpikir analitis. Siswa diajak memecahkan masalah 

secara mandiri, yang nantinya dapat diterapkan 
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disekitarnya (Melly et al., 2020). Model discovery learning 

dirancang untuk mendorong siswa belajar secara aktif 

dengan cara menemukan, menyelidiki, dan memecahkan  

masalah  secara independen, maka dari itu diharapkan 

pemahaman siswa menjadi lebih baik dan tidak gampang 

melupakan materi (Handayani & Simamora, 2019).  

Berdasarkan definisi di atas discovery learning 

merupakan sebuah  model dibentuk dengan tujuan 

meningkatkan cara belajar, dalam model discovery 

learning siswa mempelajari secara aktif memperoleh, 

menelaah, dan menyelesaikan masalah secara mandiri 

sehingga informasi yang diperoleh siswa dapat tersimpan 

dalam ingatan dengan lebih baik. Menurut Ahmadi & 

Prasetya (2013) prosedur pembelajaran dengan model 

discovery learning secara umum terdiri dari beberapa 

langkah sebagai berikut: 

a. Stimulation (Stimulasi atau Pemberian Rangsangan) 

Tahapan pemberian rangsangan nantinya 

pendidik memberikan perintah untuk membaca atau 

mendengarkan penjelasan terkait permasalahan yang 

akan dipelajari. Tujuannya adalah untuk memotivasi 

siswa dalam menelaah serta memecahkan 

permasalahan. Tahapan ini pendidik berperan 

sebagai fasilitator yang bertugas mengarahkan siswa 
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untuk melaksanakan kegiatan menganalisis bahan 

ajar serta mendorong siswa menuju aktivitas 

discovery untuk mempermudah nantinya dalam 

mengidentifikasi permasalahan. 

b. Problem Statement (Pernyataan atau Identifikasi 

Masalah) 

Tahap identifikasi pendidik mengarahan dan 

bimbingan kepada siswa agar dapat menganalisis 

permasalahan. Dengan arahan guru, permasalahan 

yang telah diidentifikasi kemudian diminta untuk 

merumuskan dugaan sementara.   

c. Data Collection (Pengumpulan Data) 

Tahapan ini, siswa diminta mencari sumber 

materi, melakukan studi literatur, menganalisis 

artikel, serta menelaah dan melaksanakan praktikum 

atau percobaan secara mandiri. Siswa juga dapat 

melakukan wawancara dan kegiatan lain yang 

relevan, semua itu bertujuan mengetahui jawaban 

dugaan sementara. 

d. Data Processing (Pengolahan Data) 

Semua evidensi kemudian diklasifikasikan 

serta disusun dalam tabel, apabila diperlukan data 

tersebut dapat dihitung dengan metode dan cara yang 

sesuai dengan teori.  
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e. Verification (Pembuktian) 

Berlandaskan perolehan pengumpulan data, 

sebaiknya dugaan sementara harus diperiksa untuk 

memastikan bahwa jawabannnya terbukti baik.  

Tahapan ini bertujuan memberikan kesempatan 

siswa untuk lebih kreatif dalam menghadapi 

permasalahan ketika pembelajaran berlangsung. 

f. Generalization (Penarikan Kesimpulan) 

Tahapan ini digunakan untuk penarikan 

kesimpunan dan hasil akhir atas dugaan sementara 

atau hipotesis . 

3. Gaya Belajar  

Gaya belajar merupakan metode yang digunakan 

siswa pada saat memperoleh informasi selama proses 

pembelajaran berlangsung (Purmadi & Surjono, 2016).  

Menurut Kadir et al., (2020) gaya belajar dapat diartikan 

sebagai cara teratur untuk menerima rangsangan serta 

usaha siswa untuk selalu ingat, menganalisa, serta 

menyelesaikan masalah.  Sedangkan Sugihartono et al., 

(2007) menjelaskan gaya belajar memiliki keterkaitan 

dengan metode yang siswa gunakan dalam belajar, serta 

pendekatan yang siswa sukai, kondisi tersebut 

menjadikan siswa merasa lebih nyaman dan mudah saat 
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belajar, ketika di lingkungan belajar maupun tidak dengan 

menerapkan gaya belajar masing-masing.  

Berlandaskan penjelasan tersebut disumpulkan gaya 

belajar siswa merupakan metode  yang siswa pilih sesuai 

dengan minat masing-masing, sehingga siswa dapat lebih 

mudah menyerap informasi. De Poter & Hernacki (1999) 

mengemukakan gaya belajar siswa umumnya tebagi tiga 

kelompok, yaitu sebagai berikut: 

a. Gaya belajar visual  

Gaya belajar ini didefinisikan sebagai aktivitas 

mengamati, memandang, serta mengobservasi. 

Belajar dengan cara ini mengutamakan kemampuan 

penglihatan. siswa dengan cara belajar ini cendrung 

akan gampang ingat informasi dengan melihat 

dibandingkan dengan mendengar informasi. Menurut 

De Poter (2009) siswa memiliki cara belajar ini 

dikenal sebagai pengeja yang bagus, karena  mampu 

menggambarkan kalimat dengan jelas, model 

pembelajaran nantinya ketika digunakan diharuskan 

mampu menekankan peragaan dinamis serta 

memberikan fokus pada konteks yang relevan dangan 

bahan ajar proses belajar mengajar. 

b. Gaya belajar auditorial 
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Gaya belajar auditorial yaitu motode 

pembelajaran mengandalkan suara, siswa auditorial 

cenderung akan memanfaatkan indra pendengaran 

pada proses pembelajaran. Belajar melalui 

mendengarkan dapat dilakukan dengan berbagai 

cara, seperti mendengarkan audio, mengikuti 

ceramah, terlibat dalam diskusi, menyaksikan debat, 

serat menerima intruksi kata-kata (Ula, 2013).  

c. Gaya belajar kinestetik 

Gaya belajar kinestetik merupakan salah satu 

metode  dimana individu cenderung belajar melalui 

aktivitas fisik, seperti bergerak, bekerja, dan meraba. 

Aktivitas belajar ini nantinya dapat memperoleh 

pemahaman materi melalui kegiatan langsung serta 

indera perasa. Metode belajar dengan gaya ini akan 

memperoleh pemahaman materi pada saat terlibat 

dalam tindikan langsung, maka praktik dan 

pengalaman belajar yang nyata menjadi sangat 

penting bagi siswa (Supit et al., 2023). 

4. Laju Reaksi 

Kinetika kimia didefinisikan sebagai laju 

berubahnya molaritas pada satuan waktu. Kecepatan 

reaktan bereaksi tidak berbanding lurus dengan lama 

reaksi berlangsung. Semakin cepat kecepatan reaktan 
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berinteraksi satu sama lain menghasilkan produk, 

semakin sedikit pula waktu yang dibutuhkan untuk reaksi 

kimia berlangsung. 

Laju reaksi =  
1

waktu
 

Reaksi kimia terjadi karena adanya perubahan 

reaktan menjadi senyawa baru. Reaktan serta hasil reaksi 

dikonversi pada satuan konsentrasi molar (M). Molaritas 

(M) didefinisikan sebagai banyaknya mol zat larut pada 

setiap liter larutan. Karena reaksi terjadi dari reaktan 

menuju ke produk, dimana reaktan serta hasil reaksi 

dinyatakan dengan konsentrasi molar. Maka laju reaksi 

adalah perubahan konsentrasi molar suatu reaktan 

menjadi konsentrasi molar suatu produk setiap satuan 

waktu. Karena perubahan konsentrasi molar berlangsung 

dari reaktan ke produk, maka konsentrasi suatu reaktan 

akan berkurang seiring dengan berjalannya waktu, 

sedangkan konsentrai molar hasil reaksi meningkat.  

𝐿𝑎𝑗𝑢 𝑟𝑒𝑎𝑘𝑠𝑖 (𝑟) =  
∆[A]

∆t
 

Berdasarkan persamaan reaksi berikut: 

aA + bB → cC + dD 

Oleh karena itu, dapat dituliskan persamaannya 

reaksinya sebagai berikut: 

Laju pengurangan konsentrasi reaktan: 
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𝑟𝐴 = − 
∆[𝐴]

∆𝑡
 

𝑟𝐵 = − 
∆[𝐵]

∆𝑡
 

Laju pertambahan konsentrasi produk : 

𝑟𝐶 =  + 
∆[𝐶]

∆𝑡
 

𝑟𝐷 = + 
∆[𝐷]

∆𝑡
 

 

a. Teori Tumbukan  

Molekul-molekul yang ada pada zat yang berfasa 

gas, liquid dan aquous berpindah-pindah tidak teratur 

setiap saat. Perpindahan molekul-molekul yang tidak 

teratur menyebabkan peristiwa tabrakan antara partikel. 

Partikel yang berinteraksi mempunyai energi kinetik atau 

energi gerak, kecepatan gerak antar partikel 

mempengaruhi besarnya energi yang dihasilkan. Pada 

saat partikel bertabrakan, separuh energi geraknya 

dikonversi jadi energi vibrasi. Energi kinetik berpengaruh 

pada pemutusan ikatan kimia yang terdapat pada reaktan, 

semakin besar energi gerak maka akan mudah reaktan 

mengalami pemutusan ikatan dan nantinya ada peristiwa 

pembentukan senyawa baru.  

Partikel yang bergerak diharuskan mempunyai 

energi kinetik total sama ataupun lebih besar 
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dibandingkan dengan energi aktivasi. Energi aktivasi 

merupakan kuantitas minimal kebutuhan energi  pada 

saat memulai reaksi. Ketika energi kinetik lebih kecil, 

maka kondisi pertikel tidak berubah karena bertabrakan.  

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi  

1) Molaritas  

Molaritas berbanding lurus dengan kecepatan 

reaksi. Semakin pekat dan semakin tinggi angka 

molaritas maka kecepatan reaksi akan semakin 

tinggi. Adanya konsentrasi yang tinggi menandakan 

jumlah mol reaktan pun banyak. Semakin banyak 

jumlah partikel yang bereaksi akan semakin mudah 

zat tersebut mengalami tumbukan yang 

menyebabkan cepatnya reaksi kimia berlangsung.  

 

2) Luas Permukaan 

Metode yang digunakan untuk mempercepat 

reaksi yaitu membuat partikel tampak mengecil. 

Ketika melarutkan senyawa kimia, senyawa kimia 

berbentuk butiran kecil lebih mungkin mengalami 

kecepatan reaksi yang tinggi daripada berbentuk 

kristal. Kondisi tersebut terjadi karena senyawa 

kimia bidang sentuh bentuk butiran kecil lebih sering 

bertumbukan dengan dengan senyawa yang lainnya, 
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dan berdampak pada kecepatan membentuk produk 

menjadi tinggi. 

3) Suhu  

Suhu dapat mempengaruhi keceparan senyawa 

kimia bereaksi. Tingginya suhu mampu membuat 

molekul kimia dapat mengalami pergerakan yang 

cepat, hal ini nantinya memicu peristiwa tumbukan 

antar partikel. Kecepatan pergerakan partikel 

dampaknya akan mempercepat pembentukan 

produk kimia yang baru. 

4) Katalis  

Katalis ialah senyawa yang membantu 

kecepatan reaksi namun tidak bergabung menjadi 

produk. Katalis berubah menjadi zat perantara, 

namun bisa didapat lagi pada tahap reaksi 

berikutnya. Cara kerjanya ialah dengan merendahkan 

kebutuhan energi untuk memulai reaksi kimia.  

c. Persamaan laju reaksi  

Secara umum kecepatan reaksi akan semakin tinggi 

jika adanya pertambahan molaritas reaktan. Korelasi 

kecepatan dengan molaritas ini dituliskan dalam 

persaamaan laju reaksi serta hanya bisa ditentukan dari 

hasil eksperimen. 
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Untuk reaksi A dan B persamaan reaksinya sebagai 

berikut: 

aA + bB → produk 

Sehingga persamaan laju reaksinya yaitu: 

r = k [A]x[B]y 

Keterangan : 

r = Laju reaksi  

[ ] = Konsentrasi molar 

x = orde reaksi A  

y = orde reaksi B  

Konstanta laju reaksi pada setiap reaksi kimia 

memiliki nilai khas masing-masing. Kecepatan 

dipengaruhi oleh molaritas dan konstanta. Suhu pada 

reaksi sangat berpengaruh pada konstanta laju reaksi.  

 

 

d. Orde Reaksi  

Orde reaksi merupakan bilangan pangkat yang 

menunjukan kenaikan kecepatan yang dipengaruhi oleh 

kenaikan molaritas. Pada umumnya orde reaksi berupa 

bilangan bulat, akan tetapi pada reaksi tertentu terdapat 

juga pecahan atau nol. Rde raeksi tidak ada hubungan 

dengan koefisien reaksi, jika keduanya menunjukkan 
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angka yang sama itu hanya merupakan kebetulan saja. 

Jenis-jenis orde reaksi sebagai berikut: 

1) Reaksi orde nol   

Reaksi berode nol diartikan molaritan tidak 

berpengaruh terhadap laju reaksi, keadaan ini dapat 

berlangsung karena beberapa perubahan mengatur 

laju reaksi, misalnya intensitas cahaya pada suatu 

reaksi foto kimia atau tersedianya enzim dalam reaksi 

katalisis. Reaksi berode nol, satuan k sama dengan 

satuan laju reaksinya. Persamaan laju reaksi orde nol: 

r = k [A]0 = k 

Garfik persamaan laju reaksi berorde nol, sebagai 

berikut: 

 

Gambar 2.1 Grafik Orde Nol 

2) Reaksi orde pertama  

Kecepatan reaksi pada orde pertama berbanding 

lurus dengan molaritas awal reaktan, maka dari itu ketika 

molaritas naik tiga kali berdampak pada kecepatan jadi 

tiga kali juga.  Contoh reaksi yang mempunyai orde satu: 
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𝑎A → 𝑏B +  𝑐C  

Oleh karena itu, formula laju reaksinya yaitu: 

𝑟 = 𝑘 [𝐴] 

Persamaan laju reaksi orde satu dalam bentuk grafik 

yaitu: 

 

Gambar 2.2 Grafik Orde Satu 

 

3) Reaksi orde kedua  

Reaksi orde dua kecepatan berbanding dengan 

pangkat dua molaritas reaktan, maka pada saat molaritas 

naik tiga kali menyebabkan  kecepatan menjadi Sembilan 

kali. Contoh yang paling sederhana melibatkan hanya satu 

molekul reaktan: 

A → Produk  

maka, persamaan laju reaksinya  

r = k[A]2 

Contoh satu jenis reaksi orde kedua: 

𝑎A + 𝑏B → 𝑐C 



 

29 
 

maka, persamaan laju reaksinya  

r = k [𝐴][B] 

Persamaan laju reaksi orde dua dalam bentuk grafik yaitu: 

 

Gambar 2.3 Grafik Orde Dua 
 

 

B. Kajian Penelitian 

Penelitian pengembangan dilaksanakan Fatmianeri 

et al., (2021) yang berjudul “Pengembangan Modul 

Elektronik Berbasis Differentiated Instruction untuk 

Pembelajaran Blended Learning”. Dalam riset ini, e-modul 

yang dibuat dirancang berdasarkan gaya belajar. Hasil 

penelitian menjelaskan media sangat layak yaitu 

mendapatkan nilai 84,44% dari ahli media termasuk 

sangat layak, dari ahli materi mendapatkan nilai 81,43% 

termasuk sangat layak, dan diperoleh hasil uji coba 

produk 81,10% termasuk sangat baik. Hal ini 

membuktikan e-modul dibuat dengan sangat layak serta 
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bisa menjadi fasilitas belajar dengan kondisi baik. 

Persamaan penelitian yang akan dilakukan dengan 

penelitian Fatmianeri et al., (2021) ialah sama-sama 

mengembangkan sebuah e-modul pembelajaran dan 

materi yang disusun pada e-modul dirancang berdasarkan 

gaya belajar siswa. Sedangkan perbedaannya ada di 

penggunaan model pengembangan serta penerapan 

model pembelajaran. Dimana penelitian yang akan 

dilaksanakan memakai ADDIE dan e-modul yang 

dikembangkan berbasis discovery learning sedangkan 

pada penelitian Fatmianeri et al., (2021) menggunakkan 

RnD dengan model 4-D dan e-modul yang dikembangkan 

berbasis differentiated instruction.  

Purmadi & Surjono (2016) melakukan penelitian 

“Pengembangan Bahan Ajar Berbasis WEB Berdasarkan 

Gaya Belajar Siswa Untuk Mata Pelajaran Fisika”. Bahan 

ajar yang dikembangkan oleh Purmadi & Surjono (2016) 

berisi lima fitur pembelajaran yaitu berupa tes gaya 

belajar, paket bahan ajar, panel konferensi, sacana talking, 

dan instrumen Penelitian ini menggunakan model 

penelitian R&D. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

bahan ajar berbasis web fungsional untuk sarana belajar 

dan dapat meningkatkan kemampuan kognitif siswa 

sebesar 31,87%. Bahan ajar juga layak dipakai dengan 
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diperoleh nilai 4,85 dengan kategori sangat baik dari ahli 

meteri, diperoleh nilai 4,00 termasuk kategori baik dari 

ahli media, dan mendapatkan 4,15 termasuk kategori baik 

dari respon siswa. Penelitian yang akan dilakukan oleh 

Purmadi & Surjono (2016)mempunyai persamaan dengan 

penelitian ini yaitu mengembangkan bahan ajar yang 

disusun berdasarkan gaya belajar siswa. Penelitian 

Purmadi & Surjono (2016) memiliki perbedaan di 

penggunaan model pengembangan serta model 

pembelajaran yang digunakan. Dimana penelitian yang 

akan dilakukan menggunakan model pengembangan 

ADDIE dan e-modul yang dikembangkan berbasis 

discovery learning sedangkan pada penelitian Purmadi & 

Surjono, (2016) menggunakkan model 4-D dan bahan ajar 

dibuat berbasis web.  

Giawa et al., (2022) membuat modul berbasis 

discovey learning yang berisi materi perubahan 

lingkungan. Model pengembangan yang digunakan oleh 

Giawa et al., (2022) model pengembangan ADDIE. Riset 

menghasilkan nilai dari ahli materi 91% termasuk dalam 

kategori sangat layak, oleh ahli bahasa dengan nilai 

sebesar 95% dengan kategori sangat layak, dan diperoleh 

nilai sebesar 94% (sangat layak) oleh ahli media. Modul 

yang dikembangkan oleh Giawa et al., (2022) sangat 
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efektif digunakan untuk pembelajaran dengan presentase 

89%. Pengembangan yang akan dilakukan Giawa et al., 

(2022) memiliki persamaan dengan pengembangan yang 

akan dilakukan yaitu sama-sama menggunakan model 

pengembangan ADDIE dan e-modul yang dikembangkan 

berbasis discovery learning. Sedangkan perbedaan 

penelitian Giawa et al., (2022) dan penelitian yang akan 

dikembangkan yaitu materi pada e-modul dirancang 

berdasarkan gaya belajar siswa, sedangkan pada 

penelitian yang dilakukan oleh Giawa et al., (2022) 

penyusunan materi tidak berdasarkan gaya belajar siswa. 

E-modul pada penelitian ini sampai uji kelayakan e-modul 

sedangkan pada penelitian Giawa et al., (2022) diujikan 

sampai efektivitas modul yang dikembangkan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Riska & Sutiani 

(2020) yang berjudul “Pengembangan Modul Berbasis 

Discovery Learning Terintegrasi Sains Pada Materi 

Kesetimbangan Kimia” berdasarkan penelitian tersebut 

didapatkan hasil persentase penilaian ahli materi, ahli 

media, dan respon siswa sebesar 86,86% dengan kriteria 

layak dan valid, 91,18% dengan kriteria layak dan valid, 

dan 90,9%. Persamaan penelitian Riska & Sutiani (2020) 

dan penelitian yang akan dilakukan yaitu 

mengembangkan bahan ajar berupa modul berbasis 



 

33 
 

discovery learning dan menggunakan model 

pengembangan ADDIE. Sedangkan perbedaan penelitian 

yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu pada penelitian ini 

modul yang dikembangkan berupa elektronik sedangkan 

pada penelitian yang telah dilakukan modul yang 

dikembangkan berbentuk cetak dan e-modul yang akan 

dikembangkan berdasarkan gaya belajar siswa. Selain itu 

materi e-modul yang akan dikembangkan dirancang 

berdasarkan gaya belajar siswa, sedangkan penelitian 

yang dilakukan Riska & Sutiani (2020) penyusunan materi 

pada modul tidak berdasarkan gaya belajar siswa.  

C.  Kerangka Berpikir 

Penelitian dan pengembangan yang akan dilakukan 

dilatarbelakangi oleh perbedaan gaya belajar yang 

dimiliki siswa dalam satu kelas, bahan ajar yang kurang 

dalam kegiatan pembelajaran di MA Miftahussalam, dan 

siswa sulit dalam memahami materi laju reaksi. Kerangka 

berpikir penelitian ini ditunjukkan pada Gambar 2.4 
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Gambar 2.4 Kerangka Berpikir 

D. Pertanyaan Penelitian  

Berikut adalah pertanyaan penelitian berdasarkan 

kerangka berpikir di atas :  

1. Bagaimana karakteristik e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa 

Permasalahan 

1. Kurangnya bahan ajar 

2. Perbedaan gaya belajar siswa  

3. Materi laju reaksi dianggap sulit oleh siswa  

Solusi  

1. Menyusun e-modul berdasarkan gaya belajar 

siswa  

2. Penggunaan model pembelajaran discovery 

learning  

Pengembangan E-Modul Pada Materi Laju Reaksi 

Berbasis Discovery Learning Untuk Memfasilitasi 

Perbedaan Gaya Belajar Siswa 
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sebagai penunjang belajar siswa XI MA 

Miftahussalam?  

2. Bagaimana kelayakan e-module laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa 

sebagai penunjang belajar siswa XI MA 

Miftahussalam?  
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BAB III 

METODE PENELITIAN  

A. Model Pengembangan 

Penelitian yang dilakukan berupa penelitian dan 

pengembangan atau Research and Development (R&D). 

Menurut Sugiyono (2017) metode pengembangan adalah 

sebuah strategi penelitian untuk mendapatkan produk 

tertentu dan untuk menguji efektivitas produk tersebut.  

Model pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model ADDIE. Model ADDIE terdiri 

dari lima tahapan,  yaitu analyze (analisis), design 

(perencanaan), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation 

(evaluasi). Pemilihan model ADDIE didasarkan pada 

pemikiran bahwa model ini dikembangkan secara 

sistematis dan terletak pada dasar teori desain 

pembelajaran. Model ADDIE disusun dengan urutan 

kegiatan yang sistematis yang bertujuan untuk 

memecahkan masalah belajar yang berkaitan dengan 

materi pembelajaran yang memenuhi kebutuhan siswa  

(Tegeh et al., 2014).  
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B. Prosedur Pengembangan 

Prosedur pengembangan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah model pengembangan ADDIE.  

Berikut desain dan tahapan pengembangan sesuai dengan 

model pengembangan ADDIE menurut Tegeh et al., 

(2014): 

  

 

 

 

 

 

 

1. Analyze (Analisis )  

Tahap analisis bertujuan menemukan berbagai 

kemungkinan penyebab dari permasalahan yang ada 

di sekolah. Proses analis ini peneliti melakukan 

wawancara dengan pengampuh materi kimia di MA 

Miftahussalam untuk mengetahui permasalahan yang 

terjadi.  

Tahap selanjutnya, yaitu analisis kompetensi 

atau capaian pembelajaran yang dituntut kepada 

siswa dan materi pokok. Analisis selanjutnya yaitu 

analisis karakteristik siswa yang dilaksanakan 

Implementation  

Development   

Analyze   

Design   Evaluation   

Gambar 3. 1 Desain Pengembangan ADDIE 
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kegiatan penyebaran angket kepada siswa untuk 

mengidentifikasi hal-hal yang dibutuhkan serta 

masalah yang dihadapi oleh siswa-siswi.  

2. Design (Perancangan) 

Langkah-langkah tahap design pada penelitian ini 

yaitu: 

a. Perancangan e-modul bertujuan mempermudah 

peneliti merancang e-modul yang akan 

dikembangkan.  

b. Penyusunan instrumen, tahap ini peneliti 

membuat lembar validasi penilaian e-modul dan 

membuat angket respon siswa. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahapan development mulai dilakukan 

pengembangan e-modul berlandaskan informasi yang 

didapatkan pada tahap analyze dan design yang telah 

dilakukan. Selanjutnya produk yang dihasilkan akan  

divalidasi oleh validator ahli sebelum dilanjutkan pada 

tahap berikutnya. Terdapat tiga tahapan pada tahap 

development, yaitu: 

a. Validasi produk  

Tahapan ini ialah prosedur untuk 

menentukan apakah produk yang dihasilkan 

dinyatakan valid atau tidak (Sugiyono, 2017). 



 

39 
 

Validasi produk awal dilakukan oleh validator ahli 

media, ahli materi, dan guru mata pelajaran. 

Validasi e-modul ini bertujuan untuk mengetahui 

apakah e-modul yang dikembangkan sudah layak 

atau belum, sebelum dilakukan langkah uji coba ke 

peserta didik.  

b. Revisi produk  

Pada tahap ini pelaksanaan perbaikan 

terhadap produk sesudah memperoleh tanggapan 

dari validator. Sesudah melakukan perbaikan yang 

disesuaikan dengan kritikan dan masukan 

validator, setelah itu peneliti berdiskusi kembali 

dengan validator terkait produk yang sudah 

diperbaiki. Jika dianggap layak maka peneliti bisa 

melakukan finalisasi. 

c. Produk valid 

Produk valid adalah produk hasil 

perbaikan berlandaskan  saran, dan komentar dari 

validator ahli maupun guru. 

4. Implementation (Implementasi) 

Sesudah e-modul dinyatakan valid, selanjutnya e-

modul dapat diujikan secara terbatas terhadap siswa di 

sekolah, bermaksud agar mengidentifikasi efisiensi e-

modul. Pada tahap implementais siswa melakukan 
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pengisian angket yang telah disediakan. E-modul dapat 

dikatakan praktis jika memperoleh hasil penilaian oleh 

siswa memperoleh kriteria baik/efisiensi disesuaikan 

berdasarkan standar yang telah ditentukan. Jika hasil 

penilaian e-modul dinyatakan tidak praktis/efisien 

kemudian dilaksanakan perbaikan e-modul yang 

disesuaikan dengan kritikan dari siswa.  

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada proses dikembangkannya produk 

seringnya melaksanakan evaluasi formatif, karena 

berkaitan dengan fase riset pengembangan bertujuan 

untuk memperbaiki produk yang dihasilkan (Tegeh et 

al., 2014). Pada tahap ini dilaksanakan perbaikan yang 

disesuaikan kritikan dari siswa, guru, dan validator. 

C. Desain Uji Coba Produk  

1. Desain uji coba  

Rancangan dalam pengembangan e-modul pada 

penelitian ini yaitu: 
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Gambar 3.2 Desain Uji Coba 

2. Subjek penelitian 

Subjek pada penelitian ini yaitu siswa kelas  XI-A MA 

Miftahussalam Wonosalam Demak tahun ajaran 

2024/2025. Subjek uji coba produk dilakukan satu kelas 

dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa.  

3. Teknik Pengumpulan data 

Metode yang dilaksanakan pada penelitian ini yaitu 

yaitu sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Pada penelitian ini wawancara ditujukan untuk 

guru kimia di MA Miftahusalam Demak, dimana 

memiliki tujuan agar memperoleh informasi 

berkaitan kegiatan belajar di MA tersebut, 
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mengetahui respon siswa ketika pembelajaran, dan 

juga mengetahui bahan ajar yang digunakan di MA 

tersebut.  

b. Angket  

Pada penelitian ini ada 3 jenis angket yang di 

sebar pertama angket pra-riset memiliki tujuan 

memperoleh informasi berkaitan dengan bahan ajar, 

materi yang dianggap sulit oleh siswa dan gaya 

belajar siswa. Angket yang ke-2 berupa angket 

validasi ahli terdapat dua validasi ahli yaitu ahli 

materi dan ahli media. Validasi ahli dilakukan dengan 

tujuan untuk memperoleh nilai kevalidan e-modul 

yang telah dikembaangkan. Yang terakhir angket 

respon siswa bertujuan untuk mengetahui 

kepraktisan e-modul yang dibuat.  

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dipakai bertujuan mendukung data 

teknik wawancara serta angket. Terdapat dua 

dokumentasi pada penelitan ini. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data pada penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mengetahui kevalidan dan kepraktisan dari 

e-modul yang telah dikembangkan. Data yang telah 

dikumpulkan dianalisis sampai memperoleh kriteria yang 
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telah ditentukan. Terdapat dua tahapan analisis data pada 

penelitian ini, yaitu: 

a. Uji Validitas Ahli  

Uji validitas ahli dilakukan oleh ahli materi dan 

ahli media dengan masing-masing lima ahli. 

Berdasarkan peniliaan ahli didapatkan hasil e-modul 

yang dikembangkan sudah valid atau belum, dengan 

menggunakan penilaian rating scale 1 sampai 5. 

Setelah didapatkan nilai dari validitas ahli, selanjutnya 

dihitung dengan validitas butir rumusan Aiken V 

sebagai berikut: 

v =  
∑ s

[n(C − 1)]
 

Keterangan: 

S : r-lo 

r : Skor validator 

lo : Skor rendah (1) 

C : Skor tinggi (5) 

n : Jumlah validator 

Nilai yang didapatkan selanjutnya diinterpretasikan 

dengan menggunakan kriteria validitas yang telah 

ditetapkan menggunkan tabel Aiken V, dengan 

melibatkan lima validator. Berdasarkan hal tersebut 
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disimpulkan bahwa suatu item dianggap valid jika V ≥

0,80 (Aiken, 1985). 

b. Angket Tanggapan Siswa  

Angket tanggapan siswa bertujuan untuk 

mengetahui kepraktisan e-modul yang dikembangkan 

serta mengetahui e-modul dapat memfasilitasi gaya 

belajar siswa sesuai kriteria penilaian. Penilaian 

kepraktisan e-modul menggunakan skala 1 sampai 5 

disajikan dalam Tabel 3.1  

Tabel 3.1 Skala Respon siswa 

Kriteria penilaian 
Skor 

Positif  Negatif  
Sangat setuju (SS) 5 1 

Setuju (S) 4 2 
Kurang setuju (SK) 3 3 
Tidak setuju (TS) 2 4 

Sangat tidak setuju (STS) 1 5 

 

Jumlah skor penilaian dari siswa setelah itu di dihitung 

sebagai berikut: 

1) jumlah skor penilaian total yang diperoleh dihitung nilai 

rata-rata setiap indikator menggunakan rumus berikut:  

X̅ =  
∑ X

n
 

Keterangan:  

X̅  : nilai rata-rata setiap indikator 
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∑ X  : Jumlah nilai total setiap indikator 

n  : Jumlah responden 

2) Setelah didapatkan nilai rata-rata setiap indikator, 

selanjutnya nilai rata-rata diubah menjadi nilai kualitatif 

disesuaikan dengan kriteria penilaian kualitas yang 

dapat dilihat pada  Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kualitas 

Rentang Skor  Kategori Kaulitas 

X̅ > Xi + 1,8 Sbi Sangat Baik (SB) 
Xi + 0,6Sbi < X̅ ≤ Xi + 1,8Sbi Baik (B) 
Xi − 0,6Sbi < X̅ ≤ Xi + 0,6Sbi Cukup (C) 
Xi − 1,8Sbi < X̅ ≤ Xi − 0,6Sbi Kurang (K) 

𝑋̅  ≤ 𝑋𝑖 − 1,8𝑆𝑏𝑖 Sangat Kurang(SK) 

(Widoyoko, 2010) 

Keterangan :  

𝑋̅ : nilai akhir rerata 

Xi : rerata ideal  

Xi : 1

2
 (skor tertinggi + skor terendah) 

Sbi : Simpangan baku ideal 

Sbi : 1

6
 (skor tertinggi − skor terendah) 

Dimana:  

Skor tertinggi = ∑ butir kriteria × 5 

Skor terendah = ∑ butir kriteria × 1 
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3) Tahapan selanjutnya yaitu menghitung presentase 

kepraktisan e-modul untuk setiap aspek dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut (Widoyoko, 2010): 

% tiap aspek =  
skor rerata tiap aspek

skor maksimal ideal tiap aspek
 × 100% 

 

Hasil presentase kepraktisan e-modul yang 

dikembangkan selanjutnya ditafsirkan dalam bentuk 

kriteria penilaian kepraktisan dapat dilihat dalam Tabel 

3.3 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Kepraktisan 

Rentang nilai (%) Kriteria  
X > 80 Sangat praktis 

60 < X ≤ 80 Praktis 
40 < X ≤ 60 Cukup praktis 
20 < X ≤ 40 Kurang praktis 

X<20 Tidak praktis 

(Novita & Lazulva, 2019) 

E-modul yang dikembangkan dikatakan layak dan praktis 

digunakan, jika diperoleh hasil penilaian presentase 

kepraktisan >60% dengan kriteria praktis atau sangat 

praktis.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pengembangan Produk Awal 

Hasil dari penelitian pengambangan yang telah 

dilakukan memperoleh hasil berupa e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning berdasarkan gaya belajar 

siswa. E-modul dikembangkan sesuai dengan tahapan 

model pengembangan ADDIE. Berikut penjelasan tahapan 

pengembangan e-modul:  

1. Analyze (Analisis) 

Tahap analyze bertujuan untuk mengidentifikasi 

penyebab dari masalah yang terdapat di sekolah. 

Tahap pertama peneliti melaksanakan wawancara 

dengan guru kimia di MA Miftahussalam Wonosalam 

Demak, dari wawancara tersebut diperoleh hasil yaitu 

di madrasah tersebut bahan ajar untuk pegangan siswa 

masih kurang. Siswa di madrasah tersebut hanya 

menggunakan LKS dan buku paket perpustakaan 

madrasah yang dipinjamkan ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Buku paket yang 

dipinjamkan oleh madrasah harus dikembalikan 

setelah proses pembelajaran selesai, hal ini karena 

terbatasnya jumlah buku paket yang dimiliki madrasah 
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sehingga tidak mencukupi kebutuhan siswa. Hasil 

wawancara dengan guru kimia MA Miftahussalam 

dapat dilihat pada Lampiran 2. 

Tahap selanjutnya, yaitu analisis kompetensi atau 

capaian pembelajaran disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran (CP) kurikulum merdeka, dimana siswa 

diharapkan dapat memahami dan menjelaskan materi 

laju reaksi. Tujuan pembelajaran yang terdapat 

didalam bab laju reaksi disajikan dalam Tabel 4.1 

Tabel 4.1 Tujuan Pembelajaran Bab Laju Reaksi 

Sub-Bab Tujuan Pembelajaran 
Konsep Laju Reaksi   Melalui media yang dipilihnya, 

siswa mampu menjelaskan definisi 
laju reaksi dengan tepat. 

 Melalui media yang dipilihnya, 
siswa dapat menentukan laju 
reaktan dan produk yang tepat. 

Teori Tumbukan  Melalui media yang dipilihnya, 
siswa mampu memahami teori 
tumbukan untuk menjelaskan 
reaksi kimia dengan tepat. 

Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Laju 
Reaksi 

 Melalui media yang dipilihnya, 
siswa dapat menjelaskan faktor-
faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi munggunakan teori 
tumbukan dengan tepat. 

 Melalui media yang dipilihnya, 
siswa dapat menentukan laju 
reaksi berdasarkan perubahan 
suhu dengan tepat. 

Hukum Laju Reaksi  Melalui media yang dipilihnya, 
siswa dapat menentukan orde 
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Sub-Bab Tujuan Pembelajaran 
reaksi berdasarkan data hasil 
percobaan dengan tepat. 

 Melalui media yang dipilihnya, 
siswa dapat menentukan 
persamaan laju reaksi berdasarkan 
data percobaan dengan tepat. 

 

Analisis selanjutnya yaitu analisis karakteristik siswa. 

Pada tahap ini dilakukan penyebaran angket kepada 43 

siswa kelas XI MA Miftahussalam yang bertujuan untuk 

mengetahui kebutuhan dan permasalahan siswa. Hasil 

angket tersebut diperoleh data sebanyak 74,4% siswa 

tidak menyukai pelajaran kimia karena siswa 

menganggap pelajaran kimia sulit untuk dipelajari, 

disajikan dalam Gambar 4.1. Materi laju reaksi adalah 

materi yang banyak dianggap sulit oleh siswa berdasarkan 

angket yang telah disebar diperoleh data sebesar 46,6% 

siswa menganggap sulit materi laju reaksi, dapat dilihat 

dalam iGambar 4.2.  Berdasarkan hasil angket gaya 

belajar siswa diperoleh data yaitu 36% siswa memiliki  

gaya belajar visual, siswa yang memiliki gaya belajar 

auditorial sebesar 35%, dan untuk siswa dengan gaya 

belajar kinestetik sebanyak 29%. Hasil angket gaya belajar 

siswa disajikan dalam Gambar 4.3 
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Gambar 4.1 Data Siswa Penyuka Kimia 

 

 

Gambar 4.2 Data Materi Kimia yang Sulit 

25.60%

74.40%

Suka Kimia Tidak Suka Kimia

4.60%

25.65%

16.30%

46.60%

6.90%

Struktur Atom Ikatan Kimia Hidrokarbon

Laju Reaksi Lainnya
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Gambar 4.3 Data Gaya Belajar Siswa (Pra-Riset) 

Berdasarkan hasil analisis permasalahan dan 

karakteristik siswa, terutama pada data hasil angket gaya 

belajar siswa yang menunjukkan bahwa siswa kelas XI  MA 

Miftahussalam memiliki gaya belajar yang berbeda-beda 

dengan selisih presentase sebesar 1% untuk visual 

dengan auditorial, 7% untuk visual dengan kinestetik, dan 

6% untuk gaya belajar auditorial dengan kinestetik, 

karena selisih presentase gaya belajar siswa yang kecil 

maka peneliti berinisiatif mengembangkan e-modul 

berdasarkan gaya belajar siswa. Tujuan e-modul 

dikembangkan untuk dijadikan sebagai sumber belajar 

siswa yang mudah diakses, digunakan, dan tidak 

memberatkan siswa (gratis). Selain itu e-modul yang 

dikembangkan juga sesuai dengan gaya belajar siswa 

36%

35%

29%

Visual Auditorial Kinestetik
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sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Pernyataan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fatmianeri et al., (2021) menyatakan bahwa e-modul 

yang dikembangkan berdasarkan gaya belajar siswa dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

2. Design (Perancangan) 

Setelah tahapan analisis dilakukan, selanjutnya masuk 

ketahap design/perancangan, pada tahap design 

dilakukan penyusunan gambaran/rancangan e-modul laju 

reaksi berbasis berbasis discovery learning berdasarkan 

gaya belajar siswa, selanjutnya dilakukan konsultasi 

dengan dosen pembimbing. E-modul dikembangkan 

berdasarkan masukan dan arahan dosen pembimbing. 

Berikut tahapan perancangan e-modul yang 

dikembangkan: 

a. Perancangan e-modul 

Tahap ini dimulai dengan membuat rancangan  

awal e-modul yang bertujuan untuk mempermudah 

peneliti dalam mengembangkan e-modul yang akan 

dibuat. Rancangan e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdarkan gaya belajar siswa 

sebagai berikut: 
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1) Cover depan dan belakang  

Tahap pertama dalam perancangan e-modul 

peneliti membuat tamplate dan desain cover 

dengan bantuan aplikasi canva. Cover depan e-

modul berisi judul e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning, logo instantsi, identitas kelas 

dan semester, nama penulis, nama dosen 

pembimbing, serta gambar yang sesuai dengan 

isi e-modul. Sedangkan cover belakang e-modul 

berisi tentang karakteristik e-modul. 

 

Gambar 4.4 Desain Awal Cover Depan 
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Gambar 4.5 Desain Awal Cover Belakang 

2) Kata pengantar  

Kata pengantar berisi tentang ucapan syukur 

penulis atas selesainya e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa, kritik serta saran yang ditujukan 

untuk pembaca e-modul tersebut.  
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Gambar 4.6 Desain Awal Kata Pengantar 

3) Daftar isi  

Daftar isi berisi tentang petunjuk halaman 

bertujuan untuk memudahkan pembaca mencari 

isi e-modul. 

 

Gambar 4.7 Desain Awal Daftar Isi 
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4) Petunjuk penggunaan e-modul 

Berisi tentang panduan penggunaan e-modul 

serta mengetahui komponen e-modul.  

 

Gambar 4.8 Desain Awal Petunjuk Penggunaan 
E-Modul 

5) KI, KD, dan indikator 

KI yang terdapat dalam e-modul yaitu KI-3. 

Sedangkan KD yang terdapat pada e-modul 

adalah KD 3.6 dan KD 3.7, serta indikator capaian 

kompetensi berfungsi sebagai capaian dalam 

kegiatan pembelajaran. 
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Gambar 4.9 desain awal KI, KD, dan Indikator 

6) Peta konsep  

Berfungsi untuk membantu siswa memahami 

dan mengingat informasi terkait bab laju reaksi. 

 

Gambar 4.10 Desain Awal Peta Konsep 
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7) Tes gaya belajar  

Berisi tautan yang berfungsi untuk mengetahui 

gaya belajar pembaca. Tautan tersebut wajib 

diisi oleh pembaca sebelum menggunakan e-

modul. 

 

Gambar 4.11 Desain Awal Tes Gaya Belajar 

8) Kegiatan pembelajaran dalam e-modul 

E-modul yang dikembangkan disesuaikan 

dengan sintaks pembelajaran discovery learning 

meliputi, stimulation pada tahap ini disajikan 

permasalahan yang akan dipelajari bertujuan 

untuk mendorong siswa dalam aktivitas 

discovery, problem statement pada tahap ini 

siswa diminta untuk menganalisis permasalahan 
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dengan arahan guru kemudian siswa diminta 

untuk merumuskan hipotesis, data collection 

pada tahap ini siswa diminta untuk membaca 

atau mendengarkan materi yang telah disajikan, 

data processing pada tahap ini siswa diminta 

untuk menjawab pertanyaan, verification tahap 

ini siswa diminta untuk memeriksa hipotesis 

yang telah dirumuskan di awal pembelajaran, 

dan generalization tahap ini siswa diminta untuk 

menarik kesimpulan dari hipotesis. Kegiatan 

pembelajaran dirancang menggunakan microsoft 

word untuk memudahkan peneliti dalam 

menyusun pembelajaran dalam e-modul. 

Selanjutnya akan di masukan dalam tamplate e-

modul yang telah dibuat dengan bantuan 

microsoft power point untuk mengatur tata letak. 

Disediakan gambar-gambar yang mendukung 

kegiatan pembelajaran untuk siswa visual, 

disajikan audio pembelajaran untuk siswa 

auditorial, serta disajikan E-LKPD pembelajaran 

untuk siswa kinestetik. Setelah rancangan e-

modul selesai selanjutnya, e-modul di ubah 

dengan bantuan heyzine flipbook betujuan untuk 

menghasilkan e-modul interactive.. 
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Gambar 4.12 Desain Kegiatan Pembelajaran  

 

Gambar 4.13 Desain Kegiatan 
Pembelajaran Awal (Visual) 
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Gambar 4.14 Desain Kegiatan 
Pembelajaran Awal (Auditorial) 

 

Gambar 4.15 Desain Kegiatan 
Pembelajaran Awal (Kinestetik) 
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9) Daftar pustaka  

Berisi tentang daftar referensi atau sumber 

rujukan yang dipakai penulis dalam menyusun e-

modul. Penulisan daftar pustaka disesuaikan 

dengan abjad. 

 

Gambar 4.16 Desain Awal Daftar Pustaka 

b. Penyusunan instrumen bertujuan untuk menunjang 

e-modul sehingga hasilnya lebih sistematis, 

maksimal, dan dapat diukur kevalidannya. 

Penyusunan instrumen berpedoman pada Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BSNP). Terdapat tiga 

jenis instrumen penilaian yang digunakan yaitu 

instrument validasi ahli materi, instrumen validasi 
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ahli media, serta instrumen respon siswa terhadap e-

modul. Instrumen  penilaian dapat dilihat pada  

lampiran 6,7, dan 8.  

B. Hasil Uji Coba Produk 

Hasil e-modul yang telah dibuat selanjutnya dilakukan 

penilaian validasi ahli untuk mengatahui 

kevalidan/kelayakan e-modul yang telah dikembangkan. 

Tahapan ini berguna untuk menghasilkan e-modul yang 

berkualitas berdasarkan penilaian, saran dan masukan 

dari para ahli. Hasil dari penilaian validasi ahli sebagai 

berikut: 

1. Validasi Ahli 

Penilaian validasi ahli bertujuan untuk memvalidasi 

kelayakan/kevalidan e-modul yang  dikembangkan. 

Terdapat dua penilaian validasi yaitu penilaian ahli 

materi dan penilaian ahli media dengan masing-masing  

sebanyak lima ahli. Berdasarkan saran perbaikan dari 

para ahli, e-modul yang dikembangkan akan direvisi 

sampai e-modul tersebut dinyatakan valid. E-modul 

yang dinyatakan valid selanjutnya akan diuji cobakan 

secara terbatas kepada siswa kelas XI MA 

Miftahussalam.  
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Hasil penilaian e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa oleh 

validator ahli materi dapat dilihat pada Tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil Penilaian Validasi Ahli Materi 

No  Komponen  
Nilai 

Validitas 
(V) 

Kategori  

1 Aspek kelayakan isi  0.85 Valid 

2 Aspek kelayakan penyajian  0.85 Valid 

3 Aspek kelayakan bahasa  0.95 Valid 
4 Pembelajaran discovery 

learning 0.90 Valid 

Jumlah ata-rata tiap aspek 0.89 Valid 

Berdasarkan Tabel 4.2  jumlah penilaian ahli materi 

diperoleh   rata-rata   sebesar   0,89 termasuk dalam 

kategori valid. Terdapat empat aspek penilaian ahli materi 

yang pertama adalah aspek kelayakan isi memperoleh nilai 

sebesar 0,85 yang berarti e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa termasuk 

dalam kategori valid. Penilaian kelayakan isi pada e-modul 

laju reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa terdiri dari lima komponen yaitu kesesuaian 

dengan capaian pembelajaran, sesuai dengan apa yang 

dibutuhkan siswa, keakuratan materi, kemutahiran materi, 

dan bermanfaat dalam penambahan informasi serta ilmu. 

Kritikan yang diperoleh ahli materi untuk aspek kelayakan 
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isi yaitu pada kriteria kesesuaian dengan capaian 

pembelajaran, pada rancangan awal materi e-modul 

disusun sesuai dengan kurikulum 2013. Dikarenakan sudah 

banyaknya sekolah yang menggunakan kurikulum merdeka 

materi pada e-modul harus sesuai capaian pembelajaran 

kurikulum merdeka supaya e-modul bisa digunakan di 

sekolah yang lainnya. Kelayakan isi merupakan komponen 

sangat penting dan standar yang wajib dimiliki oleh e-

modul karena berkaitan dengan materi yang ada 

didalamnya (Apriliana, 2018). Menurut Ningtyas & 

Rahmawati (2023) e-modul yang baik yaitu e-modul yang 

memiliki materi pembelajaran yang sesuai dengan standar 

yang telah ditetapkan.  

Aspek kedua kelayakan penyajian, pada aspek ini 

diperoleh hasil penilaian validitas  sebesar 0,85 termasuk 

dalam kategori valid. Penyajian e-modul yang 

menggunakan flipbook dan link memberi kemudahan untuk 

siswa karena tidak banyak memakan ruang penyimpanan, 

sehingga dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran 

dan e-modul yang dikembangkan dapat digunakan belajar 

secara mandiri. Pernyataan ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan Wahyuni et al. (2020) penggunaan e-modul 

dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran serta kegiatan pembelajaran jauh lebih 
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menarik, penggunaan e-modul dapat menjadikan siswa 

aktif dalam proses pembelajaran, serta lebih fleksibel. 

Kelayakan penyajian pada e-modul memiliki tujuan untuk 

mengetahui kelayakan pada e-modul yang dibuat seberapa 

sesuai dan efektifnya e-modul pembelajaran (Wardhani et 

al., 2022). Penilaian kelayakan penyajian e-modul pada 

penelitian ini meliputi komponen pendukung penyajian dan 

penyajian pembelajaran. Saran perbaikan dari validator ahli 

materi  yaitu aspek pendukung penyajian pada rangkuman 

materi dan glosarium yang dapat membantu siswa dalam 

memahami istilah-istilah penting dalam e-modul. 

Komponen selanjutnya yaitu aspek kelayakan bahasa 

memperoleh penilaian sebesar 0.95 termasuk dalam 

kategori valid. Penilaian kelayakan bahasa e-modul 

meliputi kejelasan informasi dan keterbacaan e-modul. E-

modul wajib menggunakan bahasa yang sesuai dengan 

tingkat perkembangan kognitif siswa yang mencakup huruf 

serta tanda baca (Desiarna et al., 2022). Menurut Daryanto 

(2013) penilaian kelayakan bahasa e-modul dinyatakan 

baik/valid jika kalit yang digunakan dalam e-modul mudah 

dipahami serta memiliki susunan kalimat sesuai kaidah 

bahasa indonesia. Adapun saran perbaikan dari validator 

ahli yaitu pada komponen keterbacaan pada konsistensi 

ukuran huruf. 
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Aspek selanjutnya yaitu pembelajaran discovery learning 

pada aspek ini diperoleh nilai validitas sebesar 0.95 

termasuk kategori valid.  Aspek penilaian pembelajaran 

discovery learning meliputi pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran  dan keterpaduan langkah-langkah 

pembelajaran. Adapun masukan dari validator yaitu pada 

kategori keterpaduan langkah-langkah pembelajaran ini 

adalah sintaks discovery learning harus saling berkaitan. 

Pembelajaran dengan model discovery learning dapat 

membantu siswa dalam menemukan konsep, teori, atau 

aturan berdasarkan stimulasi yang diberikan (Subakti et al., 

2021).   

Hasil penilaian validasi oleh ahli media pada e-modul 

laju reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa ditunjukkan pada tabel 4.3 

Tabel 4.3 Hasil Validasi Ahli Media 

No  Komponen  
Nilai 

Validitas 
(V) 

Kategori  

1 Penyajian e-modul  0.90 Valid 

2 Kelayakan kegrafikan  0.86 Valid 

3 
Kualitas tampilan e-
modul 

0.90 Valid 

4 Gambar, audio, dan video  0.85 Valid 

Rata-rata tiap aspek  0.88 Valid 
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Terdapat    beberapa kriteria aspek yang wajib 

dipenuhi  dalam   validasi ahli media. Berdasarkan Tabel 

4.3 penilaian ahli media mendapatkan kategori valid 

dengan nilai rata-rata validitas tiap aspek sebesar 0,88. 

Pada  aspek   penyajian e-modul diperoleh  nilai 0,90  

berarti bahwa e-modul laju reaksi berbasis discovery 

learning berdasarkan gaya belajar siswa termasuk dalam 

kategori valid hal ini karena setiap indikator telah 

terpenuhi serta sudah akurat menurut validator seperti 

sistematika    penyajian  dalam setiap kegiatan 

pembelajaran dan terdapat contoh soal yang menguatkan 

pemahaman.  

 Aspek    selanjutnya  kelayakan kegrafikan 

memperoleh nilai validitas sebesar 0,86 termasuk dalam 

kategori valid. Berdasarkan penilaian validator bahwa 

ukuran e-modul yang dikembangkan sudah sesuai dengan 

standar pembuatan e-modul serta desain pada kulit e-

modul menarik dan mewakili isi dari e-modul. Penilaian 

kelayakan kegrafikan bertujuan untuk menyediakan desain 

dan gambaran yang menarik dengan format dan 

pengaturan yang sempurna untuk mendukung aktivitas 

belajar siswa, desain e-modul harus mencerminkan isi e-

modul (Ningtyas & Rahmawati, 2023).  
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 Aspek yang selanjutnya yaitu kualitas tampilan e-

modul memperoleh nilai validitas sebesar 0,90 dengan 

kategori   valid karena desain keseluruhan e-modul 

menarik serta tampilan dan penyajian pada e-modul 

konsisten   dan   sederhana. Aspek  yang  terakhir yaitu 

aspek gambar, audio, dan  video memperoleh  nilai  0,85 

termasuk dalam kategori valid. Hal ini karena setiap 

indikator sudah sesuai dan tepat menurut validator 

diantaranya yaitu gambar dan ilustrasi yang ditampilkan 

jelas dan berwarna serta keterbacaan teks dan kualitas 

gambar pada video pembelajaran jelas. 

Berdasarkan pada hasil masukan dan penilaian  oleh 

validator  ahli  diperoleh  nilai sebesar 0.89 dan 0.88 

untuk ahli materi dan media sehingga termasuk dalam 

kategori valid, maka e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa yang 

dikembangkan dapat dinyatakan valid/layak. Selanjutnya 

e-modul dapat untuk diuji cobakan kepada siswa kelas XI. 

Berdasarkan hasil penilaian validasi ahli dapat 

disimpulkan  bahwa e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa valid, 

sehingga e-modul dapat digunakan sebagai sarana belajar 

siswa kelas XI. Bahan ajar yang  valid yaitu bahan ajar yang 

sesuai dengan kurikulum, capaian pembelajaran, dan 



 

70 
 

kebenaran substansi materi pembelajaran (Nerita et al., 

2018) 

2. Uji Coba Produk  

Tahapan selanjutnya setelah e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning berdasarkan gaya belajar 

siswa dinyatakan valid atau layak dilakukan tahapan uji 

coba e-modul secara terbatas  pada siswa kelas XI MA 

Miftahussalam Wonosalam Demak dengan jumlah 

responden sebanyak 24 siswa. Berdasarkan data respon 

siswa, sebanyak  38% siswa mempunyai gaya belajar 

visual, 33% siswai dengan gayaibelajariauditorial serta  

siswaiyangi memiliki gayai belajar kinestetik sebanyak 

29% disajikan dalam  Gambar 4.18 

 

Gambar 4.17 Gaya Belajar Siswa (Riset) 

38%

33%

29%

Visual Auditorial Kinestetik
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Uji coba produk dilakukan dengan tujuan memperoleh 

respon siswa terkait kepraktisan e-modul  laju reaksi berbasis 

discovery  learning berdasarkan gaya belajar siswa. Data 

respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4.4 

Tabel 4.4 Data Respon Siswa 

No Aspek Penilaian Presentase Kriteria 

1 Kualitas isi  87,50% Sangat praktis 

2 Kualitas penyajian  89,17% Sangat praktis 

3 Kualitas bahasa  87,08% Sangat praktis 

4 

Kesesuaian dengan 

penggunaan discovery 

learning  

87,63% Sangat praktis 

5 
Kepuasan penggunaan 

e-modul 
86,39% Sangat praktis 

6 
Kesesuian dengan gaya 

belajar siswa 
88,54% Sangat praktis 

 

Berdasarkan Tabel 4.4  data respon siswa diperoleh 

nilai untuk aspek kualitas isi sebesar 87,50% berarti e-

modul laju reaksi berbasis discovery learning berdasarkan 

gaya belajar siswa termasuk dalam kriteria sangat 

praktis. Siswa memberikan tanggapan bahwa e-modul 

laju reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa mudah dipahami. Aspek selanjutnya yaitu 

aspek kualitas penyajian mendapatkan nilai presentase 

sebesar 89,17% termasuk dalam kriteria sangat praktis. 

Menurut siswa tampilan e-modul laju reaksi berbasis 
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discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa 

menarik sehingga materi e-modul mudah dipahami oleh 

siswa. 

Aspek yang ketiga yaitu kualitas bahasa memperoleh 

nilai persentase sebesar 87,08% dengan kriteria sangat 

praktis. Aspek selanjutnya yaitu kesesuaian dengan 

penggunaan discovery learning  berdasarkan respon siswa 

diperolehiinilai sebesarii87,63%  dengan ikriteria sangat 

praktis.  Kesesuaian dengan sintaks pembelajaran 

discovery learning imembantu isiswa dalam menemukan 

konsepi materi laju reaksi.  

Aspek kelima yaitu kepuasaan penggunaan e-modul 

diperoleh nilai sebesar  86,39% dengan kriteria sangat 

praktis. Aspek terakhir adalah kesesuain dengan gaya 

belajar siswa pada aspek ini diperoleh prsentase sebesar 

88,54% dengan kriteria sangat praktis. Berdasarkan 

aspek kepuasan penggunaan e-modul dan aspek 

kesesuaian gaya belajar siswa menunjukkan bahwa siswa 

merasa puas terhadap penyajian e-modul yang 

dikembangkan, selain itu pengoprasian e-modul yang 

mudah dan dapat meningkatkan semangat belajar siswa, 

serta disesuaikan dengan gaya belajar siswa sehingga bisa 

disimpulkan bahwa e-modul yang dikembangkan dapat 

memfasilitasi gaya belajar siswa. Memfasilitasi menurut 
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KBBI, yaitu memberikan fasilitas atau sarana yang 

berguna untuk memperlancar suatu fungsi tertentu dan 

memberikan kemudahan bagi penggunannya.  Menurut 

Isnanto (2022) menyatakan bahwa pembelajaran yang 

dirancang sesuai dengan gaya belajar siswa dapat 

memfasilitasi penyerapannya terhadap informasi dengan 

lebih baik, optimal, dan efektif, hal ini tentunya 

berkontribusi dalam peningkatan hasil dan prestasi siswa.  

Berdasarkan Gambar 4.18 diperoleh hasil respon 

siswa pada masing-masing aspek memperoleh presentase 

>60% sehingga dapat disimpulkan bahwa e-modul sangat 

praktis. E-modul laju reaksi berbasis discovery learning 

berdasarkan gaya belajar siswa memperoleh rata-rata 

presentase keseluruhan sebesar 87,65% .  

E-modul laju reaksi berbasis discovery learning 

berdasarkan gaya belajar siswa dinyatakan sangat baik 

serta sangat praktis dan dikategorikan bagus serta 

menarik oleh siswa. Hal ini didasarkan pada uji 

kepraktisan yang telah dilakukan oleh siswa kelas XI. Hasil 

komentar dan saran siswa menyatakan bahwa e-modul 

menarik, mudah di akses, dan dapat memfasilitasi gaya 

belajar siswa, jadi dapat disimpulkan bahwa e-modul laju 

reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa dapat dijadikan alternatif sumber belajar 
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untuk siswa. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian 

dari Mertayasa (2019) mengungkapkan bahwa e-modul 

berdasarkan gaya belajar siswa lebih cepat dan efektif 

digunakan siswa dalam menerima pelajaran sehingga 

penggunaan e-modul ini efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian dari 

Sartika et al., (2024) yang menyatakan bahwa e-modul 

berdasarkan gaya belajar siswa layak digunakan dalam 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, dapat disimpulkan 

bahwa e-modul berbasis discovery learning pada materi 

laju reaksi berdasarkan gaya belajar siswa layak untuk 

digunakan dan diuji cobakan kepada peserta didik dan 

guru dalam kegiatan pembelajaran. 

3. Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dalam penelitian ADDIE termasuk 

kedalam evaluasi formatif. Tahap evaluasi dilakukan pada 

setiap tahap pengembangan yang dilakukan. Pada tahap 

analyze evaluasi dilakukan dengan mengkonsultasikan 

produk yang akan dikembangkan dengan dosen 

pembimbing berdasarkan hasil pra-riset yang telah 

diperoleh terkait permasalahan yang ada di sekolah, 

kegiatan pembelajaran kimia, serat kebutuhan siswa. 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti 

memberikan solusi yaitu, pengembangan e-modul laju 
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reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa.  

Tahap design dilakukan evaluasi yaitu 

mengkonsultasikan rancangan e-modul dengan dosen 

pembimbing dan melakukan perbaikan e-modul 

berdasarkan saran serta masukan dari dosen 

pembimbing. Evaluasi selanjutnya yaitu pada tahap 

development dilakukan validasi ahli yaitu ahli meteri dan 

ahli media dengan masing-masing ahli sebanyak lima. 

Hasil validasi ahli diketahui bahwa e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning berdasarkan gaya belajar 

siswa termasuk dalam kategori valid.  

Evaluasi yang dilakukan pada tahap implementation 

yaitu dengan dilakukannya penilaian e-modul oleh siswa 

dengan melakukan pembelajaran dalam kelas 

menggunakan e-modul, selanjutnya siswa melakukan 

pengisian angket respon siswa terhadap e-modul laju 

reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa.  

C. Revisi Produk 

Instrumen uji validasi ahli terdapat dua data yaitu 

data kuantitatif berupa penilaian rating scale dan data 

kualitatif berupa masukan dan saran perbaikan untuk 

dijadikan revisi sebelum e-modul laju reaksi berbasis 
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discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa yang 

dihasilkan diuji cobakan skala kecil ipada peserta didik.  

Masukan dan saran perbaikan e-modul laju reaksi 

berbasis discovery learning iberdasarkan gaya belajar 

siswa dari masing-masing validatori ahli dapat 

dilihatiipada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 Saran Perbaikan E-Modul Oleh Validator 

Validator Saran 
Validator ahli materi   Pengubahan dari kurikulum 2013 

menjadi kurikulum merdeka 
  Penambahan ilustrasi 

submikroskopis (pengaruh 
konsentrasi)  

  Kesesuaian problem statement dengan 
data processing 

  Tujuan pembelajaran harus memuat 
ABCD 

  Peta konsep menggunakan kata 
hubung yang sesuai 

  Perbaiki penulisan rumus dan simbol 
  Perbaiki kalimat intruksi pada 

verification 
  Tambahkan rangkuman dan 

glosarium 
  Tambahkan kolom pengisian 

hipotesis pada problem statement 
  Ganti bentuk soal pada sub bab teori 

tumbukan 
  Penambahan video percobaan 

(Katalis) 
  Tambahkan latihan soal pada sub bab 

faktor-faktor yang mempengaruhi laju 
reaksi 

Validator ahli media   Spasi judul terlalu jauh  
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Validator Saran 
  Penambahan keterangan pada tes 

gaya belajar 
  Penulisan lebih dirapihkan dan 

usahakan jangan banyak ruang 
kosong 

  Hindari penggunaan garis putu-putus 
  Tambahkan alat pengukur suhu 

(pengaruh suhu) 
  Gambar pada cover depan e-modul 

disesuaikan dengan materi 
  Hapus nama instansi pada cover luar 
  Nama dosen pembimbing diletakan 

dicover dalam 
  Ganti animasi pada e-modul auditorial 

 

Perbaikan materi dan media pada e-modul dari validator 

sebagai berikut: 

1. Pengubahan dari kurikulum 2013 menjadi kurikulum 

merdeka. Sebelum revisi e-modul laju reaksi berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa 

menggunkan kurikulum 2013 karena sudah banyak 

sekolah yang menggunakan kurikulum merdeka sehingga 

saran dari validator ahli mengganti kompetensi 

kurikulum 2013 menjadi capaian pembelajaran 

kurikulum merdeka. penggantian kurikulum ini agar e-

modul laju reaksi berbasis discovery learning berdasarkan 

gaya belajar siswa bisa digunakan oleh sekolah lain. 

Berikut tampilan e-modul setelah dan sebelum perbaikan, 

ditunjukkan pada Gambar 4.19 dan Gambar 4.20 
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Gambar 4.18 Kompetensi Sebelum Perbaikan  

 

Gambar 4.19 Capaian Pembelajaran Setelah Perbaikan 

2. Penambahan ilustrasi submikroskopis padai subi materi 

faktor-faktori yang imempengaruhi ilajui reaksi yaitu 

pada ipengaruh ikonsentrasi. Ilustrasi percobaan e-modul 

pada pengaruh ikonsentrasi iterhadap lajui reaksi yang 

disajikan perbedaan konsentrasii tidak bisa dilihat secara 

langsung sehingga membutuhkan gambar pendukung 
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yaitu gambar perbedaan konsentrasi dilihat secara 

submikroskopis sehingga menambah pengetahuan siswa. 

Berikut tampilan e-modul setelah dan sebelum perbaikan, 

ditunjukkan pada Gambar 4.21 dan Gambar 4.22 

 

Gambar 4.20 Pengaruh Konsentrasi Sebelum Perbaikan 
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Gambar 4.21 Pengaruh Konsentrasi Setelah Perbaikan 

3. Kesesuaian problem statement dengan data processing. 

Sebelum direvisi data processing yang disajikan belum 

menjawab hipotesis pada problem statement, setelah 

revisi problem statement dan data processing saling 

berkaitan dengan cara mengubah permasalahan pada 

stimulation dan problem statement. Berikut tampilan e-

modul setelah dan sebelum perbaikan, ditunjukkan pada 

Gambar 4.23 dan Gambar 4.24 
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Gambar 4.22 Sebelum Perbaikan 
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Gambar 4.23 Setelah Perbaikan 

4. Tujuan pembelajaran harus memuat ABCD (Audience, 

Behavior, Condition, Degree). Sebelum revisi tujuan 

pembelajaran masih berpedoman pada kurikulum 2013 

dan tidak memuat rumusan ABCD, setelah revisi tujuan 

pembelajaran disesuaikan dengan kurikulum merdeka 

dan memuat rumusan ABCD. Berikut tampilan e-modul 



 

83 
 

setelah dan sebelum revisi, ditunjukkan pada Gambar 

4.25 dan Gambar 4.26 

 

Gambar 4.24 Tujuan Pembelajaran Sebelum Perbaikan 

 

 

Gambar 4.25 Tujuan Pembelajaran Setelah Perbaikan 

5. Peta konsep menggunakan kata hubung yang sesuai. 

Sebelum revisi kata penghubung peta konsep tidak sesuai 

sehingga penafsiran pembacaan peta konsep sulit 

dipahami. Berikut tampilan e-modul setelah dan sebelum 

perbaikan, ditunjukkan pada Gambar 4.27 dan Gambar 

4.28 
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Gambar 4.26 Peta Konsep Sebelum Perbaikan 

 

 

Gambar 4.27 Peta Konsep Setelah Perbaikan 
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6. Perbaiki penulisan rumus dan simbol. Berikut tampilan e-

modul setelah dan sebelum perbaikan, ditunjukkan pada 

Gambar 4.29 dan Gambar 4.30 

 

Gambar 4.28 Penulisan Rumus Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.29 Penulisan Rumus Setelah Perbaikan 

7. Perbaiki kalimat instruksi pada verification. Sebelum 

perbaikan kalimat instruksi pada tahap verification 
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karena kurang sesuai. Berikut tampilan e-modul setelah 

dan sebelum perbaikan, iditunjukkan padai Gambar 4.31 

dan Gambar 4.32 

 

Gambar 4.30 Verification Sebelum Perbaikan 
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Gambar 4.31 Verification Setelah Perbaikan 

8. Tambahkan rangkuman dan  glosarium. Sebelum revisi 

rancangan awal produk tidak terdapat rangkuman dan 

glosarium. Berikut tampilan e-modul setelah dan sebelum 

perbaikan, ditunjukkan pada Gambar 4.33 dan Gambar 

4.34 
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Gambar 4.32 Rangkuman Setelah Perbaikan 

 

Gambar 4.33 Glosarium Setelah Perbaikan 

9. Tambahkan kolom pengisian hipotesis pada problem 

statement. Penambahan kolom hipotesis pada problem 

statement bertujuan untuk memudahkan siswa menulis 

hipotesis yang telah dibuat. Berikut tampilan e-modul 

setelah dan sebelum perbaikan, ditunjukkani pada 

Gambar 4.35 dan Gambar 4.36 
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Gambar 4.34 Problem Statement Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.35 Problem Statement Setelah Perbaikan 

10. Ganti bentuk soal pada sub bab teori tumbukan. Sebelum 

revisi tingkatan bentuk soal C1. Berikut tampilan e-modul 
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setelah dan sebelum perbaikan, ditunjukkan ipada 

Gambar 4.37 dan Gambar 4.38 

 

Gambar 4.36 Soal Tumbukan Sebelum Perbaikan 
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Gambar 4.37 Soal Tumbukan Setelah Perbaikan 

11. Penambahan video percobaan khusus untuk pengaruh 

katalis terhadap laju reaksi hal ini bertujuan supaya 

pembaca dapat memahami materi lebih jelas. Berikut 

tampilan e-modul setelah dan sebelum Perbaikan, 

ditunjukkan pada   Gambar 4.39 dan Gambar 4.40 

 

Gambar 4.38 Pengaruh Katalis Sebelum Perbaikan 
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Gambar 4.39 Pengaruh Katalis Setelah Perbaikan 

12. Penambahan latihan soal pada i sub bab ifaktor-faktor 

yangi mempengaruhi lajui reaksi, latihan soal iyang 

terdapat padai e-modul harus isesuai dengani tujuani 

pembelajaran. Berikut tampilan e-moduli setelah dan 

sebelum perbaikan, ditunjukkani pada Gambar 4.41 dan 

Gambar 4.42 
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Gambar 4.40 Latihan Soal Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.41 Penambahan Soal Setelah Perbaikan 

13. Hindari penggunaan garis putus-putus, penggunaan garis 

putus-putus bisa membuat pembaca tidak fokus terhadap 

e-modul. Berikut tampilan e-modul setelah dan sebelum 

perbaikan, ditunjukkan pada Gambar 4.43 dan Gambar 

4.44 
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Gambar 4.42 E-Modul Kinestetik Sebelum perbaikan 

 

Gambar 4.43 E-Modul Kinestetik Setelah perbaikan 

14. Gambar pada cover depan e-modul disesuaikan dengan 

materi. Berikut tampilan e-modul setelah dan sebelum 
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perbaikan, ditunjukkan pada Gambar 4.45 dan Gambar 

4.46 

 

Gambar 4.44 Cover Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.45 Cover Setelah Perbaikan 
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15. Nama dosen pembimbing diletakan dicover dalam. 

Sebelum perbaikan e-modul tidak terdapat cover dalam. 

Berikut tampilan e-modul setelah dan sebelum perbaikan, 

ditunjukkan pada Gambar 4.47 dan Gambar 4.48 

 

Gambar 4.46 Cover Luar Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.47 Cover Dalam Setelah Perbaikan 

16. Penambahan keterangan pada tes gaya belajar. 

Penambahan keterangan bertujuan untuk memudahkan 



 

97 
 

pembaca menggunakan e-modul sesuai dengan gaya 

belajar masing-masing. Berikut tampilan e-modul setelah 

dan sebelum perbaikan, ditunjukkan pada Gambar 4.49 

dan Gambar 4.50 

 

Gambar 4.48 Tes Gaya Belajar Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.49 Tes Gaya Belajar Setelah Perbaikan 
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17. Tambahkan alat pengukur suhu (pengaruh suhu). 

Penambahan alat berfungsi untuk mempermudah 

perbedaan suhu pereaksi. Berikut tampilan e-modul 

setelah dan sebelum revisi, ditunjukkan pada Gambar 

4.51 dan Gambar 4.52 

 

Gambar 4.50 Pengaruh Suhu Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.51 Pengaruh Suhu Setelah Perbaikan 

18. Ganti animasi pada e-modul auditorial. Berikut tampilan 

e-modul setelah dan sebelum Perbaikan, ditunjukkan 

pada Gambar 4.53 dan Gambar 4.54 
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Gambar 4.52 Animasi Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.53 Animasi Setelah Perbaikan 

D. Kajian Produk Akhir 

Hasil akhir desain e-modul laju reaksi berbasis discovery 

learning berdasarkan gaya belajar siswa ditunjukkan 

setelah dilakukan validasi ahli dan uji coba siswa skala 

terbatas sebagai berikut: 

1. Cover E-modul 

Tampilan cover dirancang menggunakan aplikasi 

canva. Terdapat 3 jenis cover pada e-modul laju 

reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa yang pertama yaitu cover depan e-
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modul berisi logo instansi, kurikulum yang 

digunakan, judul e-modul, nama penulis, identitas 

kelas, serta gambar pendukung yang sesuai dengan isi 

e-modul. Kedua cover dalam berisi tentang judul, 

penulis, dosen pembimbing. Sedangkan yang ketiga 

cover belakang berisi tetang karakteristik e-modul. 

Tampilan cover depan, dalam, dan belakang dapat 

dilihat pada Lampiran 15 

2. Kata Pengantar  

Kata pengantar berisi ucapan rasa syukur penulis 

atas selesainya e-modul, deskripsi singkat tentang e-

modul serta kritik dan saran yang diperuntukan 

untuk pembaca e-modul laju reaksi berbasis discovery 

learning berdasarkan gaya belajar siswa. Tampilan 

kata pengantar dapat dilihat pada  Lampiran 16 

3. Daftar Isi 

Daftar isi berisi petunjuk halaman serta 

memudahkan pembaca mencari isi e-modul.  

Tampilan daftar isi dapat dilihat pada Lampiran 17 

4. Petunjuk Penggunaan E-modul 

Petunjuk penggunaan e-modul berisi panduan 

penggunaan e-modul dan mengetahui isi atau 

komponen e-modul. Tampilan petunjuk penggunaan 

e-modul dapat dilihat pada Lampiran 18 
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5. Capaian Pembelajaran 

Capaian pembelajaran berisi tentang capaian 

pembelajaran kimia fase F, capaian pembelajaran 

berdasarkan elemen, dan tujuan pembelajaran yang perlu 

dicapai siswa. Tampilan capaian pembelajaran dapat 

dilihat pada Lampiran 19 

6. Peta Konsep  

Peta konsep berfungsi untuk membantu siswa 

memahami dan mengingat informasi terkait bab laju 

reaksi. Tampilan peta konsep dapat dilihat pada 

Lampiran 20 

7. Tes Gaya Belajar 

Tes gaya belajar berisi tautan yang digunakan untuk 

mengetahui gaya belajar pembaca. Tautan tersebut wajib 

diisi sebelum menggunakan e-modul. Tampilan tes gayai 

belajar dapat dilihat pada Lampiran 21 

8. Kegiatan Pembelajaran  

Kegiatan pembelajaran ini sesuaikan dengan sintaks 

discovery learning yaitu pada awal pembelajaran disajikan 

suatu permasalahan yang berkaitan dengan laju reaksi, 

kemudian peserta didik akan mengidentifikasi 

permasalahan dan merumuskan hipotesis, 

mengumpulkan data melalui kajian literatur maupun 

eksperimen dalam e-modul, mengolah data yang telah 
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diperoleh, menguji hipotesis yang telah dirumuskan, dan 

membuat kesimpulan. Tampilan kegiatan pembelajaran 

dapat dilihat pada Lampiran 22 

9. Evaluasi  

Soal evaluasi berfungsi untuk memperdalam 

penguasaan materi dan sebagai bahan tolak ukur sejauh 

mana siswa telah menguasai materi. Tampilan evaluasi 

dapat dilihat pada Lampiran 23 

10. Rangkuman  

Isi rangkuman e-modul tentang intisari materi laju 

reaksi yang telah dijelaskan. Tampilan rangkuman dapat 

dilihat pada Lampiran 24 

11. Glosarium  

Glosarium berisi tentang daftar istilah khusus serta 

bahasa asing yang digunakan dalam penulisan e-modul, 

penyusunannya disesuaikan alfabet. Tampilan glosarium 

dapat dilihat pada Lampiran 25 

12. Daftar Pustaka  

Daftar pustaka berisi tentang daftar referensi atau 

sumber rujukan yang dipakai penulis dalam menyusun e-

modul, dan penulisan daftar pustaka disesuaikan dengan 

abjad. Tampilan daftar pustaka dapat dilihat pada 

Lampiran 26 
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13. Profil Penulis  

Profil penulis berisi tentang identitas penulis, 

meliputi deskripsi singkat tentang penulis, nama, 

tempat tanggal lahir, serta riwayat pendidikan 

penulis. Tampilan profil penulis dapat dilihat pada 

Lampiran 27 

E. Keterbatasan Penelitian  

Pengembangan e-modul laju reaksi berbasis discovery 

learning berdasarkan gaya belajar siswa memiliki 

keterbatasan, antara lain: 

1. Penggembangan e-modul terbatas pada materi laju 

reaksi kelas XI. 

2. E-modul berbentuk file HTML hanya dapat diakses 

secara online. 

3. Uji coba produk dilakukan dalam skala kecil yaitu 24 

siswa  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan tentang Produk 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pengembangan e-modul 

laju reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa yang telah dilaksanakan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Karakteristik e-modul laju reaksi berbasis discovery 

learning berdasarkan gaya belajar siswa meliputi 

penyajian materi dalam e-modul sesuai dengan 

sintaks model pembelajaran discovery learning, e-

modul dirancang dengan format HTML sehingga bisa 

menunjang pembelajaran secara mandiri sesuai gaya 

belajar siswa. E-modul tiga jenis e-modul yang 

disajikan, yang pertama yaitu e-modul visual untuk 

gaya belajar visual yang dilengkapi dengan gambar-

gambar yang mendukung pembelajaran. E-modul 

yang kedua disajikan audio pembelajaran untuk 

membantu siswa mempelajari materi, e-modul ini 

dirancang untuk siswa auditorial. Selanjutnya e-

modul untuk gaya belajar kinestetik disajikan LKPD 

yang dapat membantu pembelajaran siswa kinestetik. 
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2. Hasil penelitian menunjukkan validitas  e-modul laju 

reaksi berbasis discovery learning berdasarkan gaya 

belajar siswa memperoleh nilai sebesar 0,89 (valid)  

dan 0,88 (valid) untuk masing-masing ahli materi dan 

media,  serta memperoleh respon siswa dengan 

persentase sebesar 87,65% (sangat praktis). 

Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa e-

modul laju reaksi berbasis discovery learning 

berdasarkan gaya belajar siswa layak dan praktis 

digunakan sebagai bahan ajar. 

B. Saran Pemanfaatan Produk 

Saran dari peneliti berdasarkan hasil penelitian dan 

pengembangan yang telah dilakukan antara lain:  

1. E-modul laju reaksi berbasis discovery learning 

berdasarkan gaya belajar siswa diperlukan uji coba 

lebih lanjut dalam skala besar. 

2. E-modul laju reaksi berbasis berbasis discovery 

learning berdasarkan gaya belajar siswa bisa 

dikembangkan pada materi kimia yang lain 

C. Diseminasi dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

E-modul laju reaksi berbasis discovery learning 

berdasarkan gaya belajar siswa disebarluaskan melalui 

penulisan artikel jurnal yang diterbitkan. E-modul yang 

dikembangkan diberikan pada siswa dan guru kimia  di 
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MA Miftahussalam Demak. E-modul yang dikembangkan 

berfokus pada materi laju reaksi, untuk itu  diperlukan 

pengembangan lebih lanjut untuk materi kimia lainnya. 

Uji coba e-modul laju reaksi berbasis berbasis berbasis 

discovery learning berdasarkan gaya belajar siswa pada 

skala kecil bertujuan untuk mengetahui kevalidan dan 

kepraktisan e-modul, sehingga diperlukan penelitian 

lanjutan sampai tahap efektivitas e-modul. 
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Lampiran 1 Lembar Wawancara 

SOAL WAWANCARA 

1. Apakah di SMA/ MA ini telah menerapkan Kurikulum 

merdeka? 

2. Menurut bapak/ibu bagaimana respon siswa selama 

proses pembelajaran berlangsung? (kemampuan peserta 

didik dalam mengajukan pertanyaan, menjawab 

pertanyaan, berdiskusi dan mencari informasi) 

3. Bagaimanakah tanggapan peserta didik terhadap 

pembelajran kimia? 

4. Menurut pandangan bapak/ibu, apakah kondisi buku teks 

yang digunakan dapat mempengaruhi kelancaran proses 

pembelajaran? 

5. Ada berapa buku teks yang digunakan bapak/ibu sebagai 

acuan melaksanakan proses pembelajaran? 

6. Bagaimana pandangan bapak/ibu terhadap buku teks 

tersebut ? 

7. Apakah bapak/ibu sudah merasa cukup dengan adanya 

buku teks tersebut atau membutuhkan buku 

pendukung/modul lain dengan penyajian yang berbeda ? 

8. Apakah bapak/ibu sering memanfaatkan lingkungan 

sekolah atau lingkungan disekitar peserta didik untuk 

melaksanakan pembelajaran kimia? 
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9. Bagaimana cara bapak/ibu dalam mengatasi gaya belajar 

peserta didik yang berbeda-beda? 

10. Apakah sarana dan prasarana yang tersedia cukup 

mendukung kegiatan pembelajran?  
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Lampiran 2 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

No Pertanyaan Jawaban 
1. Apakah di SMA/ MA ini telah 

menerapkan Kurikulum 
merdeka? 
 

Belum, di madrasah ini 
masih menggunakan 
kurikulum 201 

2. Menurut bapak/ibu 
bagaimana respon siswa 
selama proses pembelajaran 
berlangsung? (kemampuan 
peserta didik dalam 
mengajukan pertanyaan, 
menjawab pertanyaan, 
berdiskusi dan mencari 
informasi) 

Respon siswa berbeda-
beda, bagi siswa yang 
paham atau suka dengan 
kimia mereka sangat 
antusias, aktif bertanya dan 
menjawab ketika 
pembelajaran. sedangkan 
siswa yang kurang suka 
sama kimia mereka kurang 
antusias dan cenderung 
tidak aktif dalam 
pembelajaran. 

3. Bagaimanakah tanggapan 
peserta didik terhadap 
pembelajran kimia? 

Bagi siswa yang suka kimia 
sangat antusias  

4. Menurut pandangan 
bapak/ibu, apakah kondisi 
buku teks yang digunakan 
dapat mempengaruhi 
kelancaran proses 
pembelajaran? 
 

Ya  

5. Ada berapa buku teks yang 
digunakan bapak/ibu 
sebagai acuan melaksanakan 
proses pembelajaran? 
 

Buku pegangan siswa 
hanya LKS, biasanya ketika 
pembelajaran berlangsung 
siswa saya suruh 
meminjam buku paket 
yang di perpus dan 
dikembalikan setelah 
pembelajaran selesai.  
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6. Bagaimana pandangan 
bapak/ibu terhadap buku 
teks tersebut ? 
 

Buku LKS didalamnya ada 
materi sama latihan soal. 
Untuk latihan soal yang di 
LKS saol-soal biasa bukan 
soal literasi 

7. Apakah bapak/ibu sudah 
merasa cukup dengan 
adanya buku teks tersebut 
atau membutuhkan buku 
pendukung/modul lain 
dengan penyajian yang 
berbeda ? 
 

Ya, apalagi untuk buku 
pegangan siswa saya rasa 
kurang jika hanya LKS. 
Dulu sebernya pernah 
diwajibkan beli buku paket, 
tapi banyak wali siswa 
yang merasa keberatan 
dengan diwajibkannya 
pembelian buku paket 
tersebut. Jadi sekarang 
siswa hanya punya LKS  

8. Apakah bapak/ibu sering 
memanfaatkan lingkungan 
sekolah atau lingkungan 
disekitar peserta didik untuk 
melaksanakan pembelajaran 
kimia? 
 

Ya, sesuai dengan materi 
yang dipelajari  

9. Bagaimana cara bapak/ibu 
dalam mengatasi gaya 
belajar peserta didik yang 
berbeda-beda? 

Ketika pembelajaran 
berlangsung diselingi video 
dari YouTube kadang juga 
saya suruh untuk browsing 
mencari informasi di 
internet 

10. Apakah sarana dan 
prasarana yang tersedia 
cukup mendukung kegiatan 
pembelajran? 

Masih kurang, terutama di 
madrasah ini belum 
memiliki laboratorium 
kimia  
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Lampiran 3 Angket Kebutuhan Peserta Didik 

ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

Nama     : 

Kelas/ No. Absen  : 

Sekolah  :  

 

Petunjuk Pengisian Angket  
1. Isilah data diri saudara 
2. Berikan tanda (X) pada pilihan yang kalian anggap 

sesuai dengan keadaan saudara sebenarnya.  
3. 
4. 
 
5. 

Berikan penjelasan pada butir pertanyaan yang 
terdapat kolom penjelasan. 
Jawaban yang saudara berikan pada instrumen ini tidak 
akan mempengaruhi hasil belajar saudara. 
Isilah semua pertanyaan tanpa ada yang terlewat 

 

ANGKET 

1. Apakah menurut saudara mata pelajaran kimia 

menyenangkan ?  

a. Ya  b. Tidak  
 

Alasan : ………………………………………………………. 

2. Apa materi kimia yang paling sulit menurut saudara? 

a. Struktur atom d.   Laju reaksi 
b. Ikatan kimia e.    Lainnya :…………………. 
c. Hidrokarbon  

3. Mengapa materi tersebut dianggap sulit? 

Penjelasan : 

…………...……………………………………………………. 
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………………………………………………………………… 

4. Berapa nilai mata pelajaran kimia saudara pada materi 

yang menurut saudara sulit? 

a.   80 - 100 
b.   60 – 79  
c.    <60  
 

5. Apa sumber belajar yang digunkan dalam pembelajaran ? 

a. Buku paket  d.  Modul  
b. LKS  e.  Lainnya :……………. 
c.  Blogspot    

 

6. Apakah ada kekurangan dalam sumber belajar tersebut ?  

a. Ya b.  Tidak  
 

Alasan: …………………………………………………………. 

7. Gaya belajar seperti apa yang sangat saudara suka… 

a. Mencatat  

b. Bercerita  

c. Menjiplak 

8. Saudara suka membaca dengan …. 

a. Cepat 

b. Suara keras  

c. Jari sebagai penunjuk  

9. Saudara paling suka belajar dengan…  

a. Membaca  

b. Mendengarkan  

c. Bergerak  

10. Saudara mudah mengingat dengan apa yang …… 

a. Saudara lihat  

b. Saudara dengar  

c. Saudara tulis  

11. Apabila mencatat, saudara…… 

a. Banyak catatan disertai gambar  
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b. Sedikit mencatat karena lebih suka mendengarkan  

c. Banyak catatan namun tidak disertai gambar 

12. Saat belajar saudara… 

a. Tidak mudah terganggu dengan keributan  

b. Mudah terganggu dengan keributan  

c. Tidak dapat duduk diam dalam waktu lama  

13. Saudara mengingat dengan cara…. 

a. Membayangkan  

b. Mengucapkan  

c. Sambil berjalan dan melihat  

14. Cara saudara belajar biasanya suka…. 

a. Mengikuti petunjuk gambar  

b. Sambil berbicara  

c. Berbicara sambil menulis  

15. Saudara lebih mudah memahami pelajaran dengan….. 

a. Melihat peraga  

b. Berdiskusi  

c. Praktik  
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Lampiran 4 Hasil Angket Kebutuhan 

HASIL ANGKET KEBUTUHAN PESERTA DIDIK 

No Pertanyaan Jawaban Presentase 
1. Apakah menurut 

saudara mata 
pelajaran kimia 
menyenangkan ?  
 

Ya 25,60% 
Tidak 74,40% 

2. Apa materi kimia 
yang paling sulit 
menurut saudara? 

Struktur atom 4,60% 
Ikatan kimia  25,65% 
Hidrokarbon  16,30% 
Laju reaksi 46,60% 
Lainnya  6,90% 

4.  Berapa nilai mata 
pelajaran kimia 
saudara pada materi 
yang menurut 
saudara sulit? 

80-100 48,80% 
60-79 51,20% 
<60 0% 

5.  Apa sumber belajar 
yang digunkan 
dalam 
pembelajaran? 

Buku paket  - 
LKS 100% 
Blogspot  - 
Modul  - 
lainnya - 

6. Apakah ada 
kekurangan dalam 
sumber belajar 
tersebut? 

Ya  53,50% 
Tidak  46,50% 
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Lampiran 5 Analisis Gaya Belajar Siswa 

ANALISIS GAYA BELAJAR SISWA (PRA-RISET) 

A. GAYA BELAJAR VISUAL  
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B. GAYA BELAJAR AUDITORIAL  
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C. GAYA BELAJAR KINESTETIK  

 

KESIMPULAN : 

a. Gaya belajar visual : 36% 

b. Gaya belajar auditorial : 35% 

c. Gaya belajar kinestetik  : 29%  
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Lampiran 6 Data Angket Kebutuhan Peserta Didik 
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Lampiran 7 Instrumen Validasi Ahli Materi 

INDIKATOR PENILAIAN VALIDASI AHLI MATERI 

No Aspek Penilaian Skor Indikator 
A. ASPEK KELAYAKAN ISI 

1. 
Kesesuaian 
dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) 

5 

1) Tujuan Pembelajaran 
sesuai dengan Capaian 
Pembelajaran (CP) 
yang harus dicapai oleh 
peserta didik 

2) Materi mencakup 
semua yang 
terkandung dalam 
Tujuan Pembelajaran 

3) Soal-soal yang terdapat 
di e-modul sesuai 
dengan Tujuan 
Pembelajaran 

4) Materi yang disajikan 
sesui dengan 
perkembangan 
teknologi dan keilmuan 
saat ini 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

2. 
Kesesuaian 
dengan kebutuhan 
peserta didik  

5 

1) Sesuai karakteristik 
peserta didik  

2) Sesuai dengan gaya 
belajar peserta didik  
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
3) Sesuai dengan 

lingkungan tempat 
tinggal peserta didik  

4) Membantu peserta 
didik dalam 
mempelajari materi 
laju reaksi  

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

3. Keakuratan materi  5 

1) Konsep dan definisi 
yang disajikan tidak 
menimbulkan banyak 
tafsir dan sesuai 
dengan konsep dan 
definisi yang berlaku 
dalam bidang kimia 

2) Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kenyataan dan efisien 
untuk meningkatkan 
pemahaman peserta 
didik 

3) Gambar, diagram, dan 
ilustrasi sesuai dengan 
kenyataan dan efisien 
untuk meningkatkan 
pemahaman peserta 
didik 

4) Notasi, simbol, dan 
rumus kimia disajikan 
secara benar menurut 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
kelaziman dalam 
bidang kimia  

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

4. 
Kemutahiran 
materi  

5 

1) Materi yang disajikan 
sesuai dengan 
perkembangan 
keilmuan kimia  

2) Contoh dan kasus yang 
disajikan sesuai dengan 
kehidupan nyata yang 
berhubungan dengan 
materi laju reaksi  

3) Gambar dan ilustrasi 
diutamakan yang 
aktual  

4) Pustaka yang dipilih 
dari sumber mutakhir  

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

5. 

Manfaat untuk 
menambah 
wawasan 
pengetahuan  

5 

1) Uraian, latihan soal, dan 
contoh kasus 
mendorong peserta 
didik untuk 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
mengerjakannya lebih 
jauh dan 
menumbuhkan 
kreatifitas 

2) Meningkatkan motivasi 
belajar peserta didik 

3) Meningkatkan 
kompetensi sains 
peserta didik  

4) Mendorong 
keingintahuan peserta 
didik untuk mancari 
informasi lebih jauh  

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

B. ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN 

6. Teknik penyajian  5 

1) Penyajian e-modul 
disusun secara 
sistematis 

2) Format isi e-modul 
disusun secara runtut 
dan saling berkaitan 

3) Jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan jelas 
dan mudah dibaca 

4) Tata letak naskah, 
gambar, dan ilustrasi 
memudahkan 
pengguna dalam 
memahami materi 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

7. 
Penyajian 
pembelajaran  

5 

1) Penyajian e-modul 
dapat merangsang 
keterlibatan dan 
partisipasi peserta 
didik untuk belajar 
secara mandiri  

2) Bahasa yang digunakan 
membangkitkan rasa 
senang ketika 
membacanya dan 
mendorong peserta 
didik untuk 
mempelajari e-modul 
secara tunas  

3) Konsistensi sistematika 
sajian dalam sub bab, 
penggunaan istilah, 
simbol, dan rumus  

4)  Istilah yang digunakan 
sesuai dengan kaidah 
Bahasa Indonesia atau 
istilah teknis yang telah 
baku digunakan dalam 
ilmu kimia 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

C. ASPEK KELAYAKAN BAHASA  

8.  
Kejelasan 
informasi  

5 

1) Bahasa yang digunakan 
jelas dan sesuai dengan 
perkembangan peserta 
didik 

2) Menggunakan tanda 
baca yang benar dan 
konsisten  

3) Penulisan struktur kata 
atau kalimat sesuai 
dengan kaidah Bahasa 
Indonesia  

4) Kalimat yang 
digunakan mewakili isi 
pesan atau informasi 
bagi peserta didik 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

9. Keterbacaan  5 

1) Kalimat yang 
digunakan  tidak 
memiliki makna ganda  

2) Istilah kosakata yang 
digunakan tepat dan 
konsisten 

3) Konsistensi 
penggunaan jenis huruf 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
4) Konsistensi ukuran 

huruf   

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

D. PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING 

10. 
Pelaksanaan 
kegiatan 
pembelajaran  

5 

1) Menuntun peserta 
didik untuk berpikir 
kritis dan menanggapi 
suatu permasalahan 

2) E-modul menyajikan 
masalah yang jelas  

3) E-modul menyajikan 
wacana yang bisa 
membuat peserta didik 
berhipotesis  

4) E-modul mampu 
merangsang peserta 
didik untuk mencari 
tahu suatu konsep 
berdasarkan data yang 
telah dikumpulkan 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 



 

144 
 

No Aspek Penilaian Skor Indikator 

11. 
Keterpaduan 
langkah-langkah 
pembelajaran 

5 

1) E-modul menyajikan 
langkah pembelajaran 
sesuai dengan model 
pembelajaran discovery 
learning (stimulasi, 
identifikasi masalah, 
pengumpulan data, 
pengolahan data, 
pembuktian, penarikan 
kesimpulan) 

2) Langkah pembelajaran 
tersusun saling 
berkaitan  

3) Kegiatan peserta didik 
setiap langkah 
pembelajaran sudah 
sesuai  

4) Mengarah pada 
ketercapaian 
pembelajaran  

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 
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Lampiran 8 Validasi Ahli Materi 
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Lampiran 9 Instrumen Validasi Ahli Media 

INDIKATOR PENILAIAN VALIDASI MEDIA 

No Aspek Penilaian Skor Indikator 

1. 
Penyaajian e-
modul  

5 

1) Sistematika penyajian 
dalam setiap kegaitan 
balajar terdiri atas 
pendahuluan, isi, dan 
penutup. 

2) Penyajian konsep 
disajikan secara runtut 
dari yang mudah ke 
sukar, dari yang 
konkret ke abstrak, 
dari yang sederhana ke 
kompleks. 

3) Terdapat contoh soal 
yang dapat membantu 
menguatkan 
pemahaman konsep 
yang ada dalam materi. 

4) Terdapat soal latihan 
pada akhir kegiatan 
belajar. 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

2. Kelayakan kegrafikan  

a. Ukuran e-
modul  

5 
Mengikuti standar ISO, 
ukuran buku B5 (176 mm x 
250 mm). Toleransi 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
perbedaan ukuran antara 0-
20 mm 
1) 0-4 mm 
2) 5-9 mm 
3) 10-14 mm 
4) 15-20 mm 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

b. Desain kulit e-modul  

1) Tata letak 
kulit e-modul 

5 

5) Desain cover muka dan 
belakang merupakan 
suatu kesatuan yang 
utuh. 

6)  Adanya kesamaan 
irama dalam 
penampilan unsur tata 
letak pada cover muka 
dan belakang e-modul. 

7) Adanya keseimbangan 
antara ukuran tata 
letak (judul, pengarang, 
ilustrasi, logo, dll) 
dengan ukuran e-
modul serta memiliki 
keseiramaan dengan 
tata letak isi. 

8) Memperhatikan 
tampilan warna secara 
keseluruhan yang 
dapat memberi nuansa 
tertentu yang sesuai 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
dengan materi isi e-
modul. 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

2)   Tipografi 
cover e-
modul 

5 

5) Judul e-modul 
memberikan informasi 
yang komunikatif 
tentang materi isi buku 
berdasarkan studi 
kimia 

6) Warna judul buku 
ditampilkan lebih 
menonjol dari warna 
latar belakangnya 

7) Tidak terlalu banyak 
menggunakan 
kombinasi jenis huruf 
yang akan menganggu 
tampilan unsur kata  

8) Tidak menggunakan 
huruf hias yang akan 
mengurangi 
keterbacaan dan 
kejelasan informasi 
yang disampaikan 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

3)   Ilustrasi cover 
e-modul 

5 

5) Ilustrasi dapat 
menggambarkan isi 
materi/ materi ajar  

6) Secara visual dapat 
diungkapkan melalui 
ilustrasi yang 
ditampilkan 
berdasarkan materi 
ajarnya 

7) Bentuk dan ukuran 
sesuai realita objek 

8) Warna sesuai realita 
objek  

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

c. Desain isi e-modul  

1) Tata letak isi 
e-modul  

5 

5) Penempatan unsur tata 
letak (judul, sub judul, 
teks, gambar, dan 
audio) secara konsisten 

6) Pemisah antar paragraf 
jelas atau diberi jarak 
atau spasi 

7) Mengikuti pola, tata 
letak yang telah 
ditetapkan untuk 
setiap sub bab baru.  
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
8) Angka halaman urut 

dan penempatan sesuai 
dengan pola tata letak 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

2) Tipografi isi e-
modul 

5 

5) Spasi antar baris 
susunan teks normal 

6) Spasi antar huruf 
normal (tidak terlalu 
rapat atau renggang) 

7) Hierarki judul 
ditampilkan secara 
proporsional, dan tidak 
menggunakan 
perbedaan ukuran 
yang mencolok  

8) Ukuran huruf sesuai 
dengan peruntukannya 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

3.  
Kualitas tampilan 
e-modul  

5 

5) Desain keseluruhan e-
modul menarik 

6) Elemen warna, 
ilustrasi, dan tipografi 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 
ditampilkan secara 
harmonis  

7) Tampilan dan 
penyajian pada e-
modul konsisten dan 
sederhana 

8) Kejelasan tulisan, 
gambar, ilustrasi, dan 
audio. 

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 

4.  
Gambar, Audio, 
dan Video  

5 

5)  Gambar dan ilustrasi 
yang ditampilkan jelas 
dan berwarna 

6) Tampilan gambar dan 
ilustrasi menarik  

7) Kualitas pada audio 
pembelajaran jelas dan 
baik  

8) Keterbacaan teks dan 
kualitas gambar pada 
video pembelajaran 
jelas  

4 
Mencakup tiga point yang 
disebutkan diatas  

3 
Mencakup dua point yang 
disebutkan diatas 

2 
Mencakup satu point yang 
disebutkan diatas 
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No Aspek Penilaian Skor Indikator 

1 
Tidak mencakup seluruh 
point yang disebutkan 
diatas 
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Lampiran 10 Validasi Ahli Media 
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Lampiran 11 Hasil Analisis Validasi Ahli 

ANALISIS DATA VALIDASI AHLI 

No 
Aspek 

Penilaian 

Validator 
∑ 𝑺 V Kategori I II III IV V 

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S 
1 Penyajin e-

modul 
4 3 5 4 5 4 4 3 5 4 18 0,9 Valid 

KELAYAKAN KEGRAFIKAN 
2 Ukuran e-modul 5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 18 0,9 Valid 
3 Desain kulit e-modul 

a. Tata letak 
kulit e-
modul 

4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 16 0,8 Valid 

b. Tipografi 
cover e-
modul 

5 4 5 4 5 4 4 3 4 3 18 0,9 Valid 

c. Ilustrasi 
cover e-
modul 

4 3 4 3 4 3 5 4 4 3 16 0,8 Valid 

4 Desain isi e-modul 
a. Tata letak 

isi e-modul 
5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 18 0,9 Valid 
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No 
Aspek 

Penilaian 

Validator 
∑ 𝑺 V Kategori I II III IV V 

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S 
b. Tipografi isi 

e-modul 
5 4 5 4 5 4 3 2 4 3 17 0,85 Valid 

Rata-rata 0,858 Valid 
5 Kualitas 

tampilan e-
modul 

5 4 5 4 4 3 4 3 5 4 18 0,9 Valid 

6 Gambar, audio, 
dan video 

5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 17 0,85 Valid 

ASPEK KELAYAKAN ISI 
7 Kesesuaian 

dengan capaian 
pembelajaran 
(CP) 

4 3 5 4 4 3 5 4 5 4 18 0,9 Valid 

8 Kesesuaian 
dengan 
kebutuhan 
peserta didik 

4 3 5 4 4 3 4 3 5 4 17 0,85 Valid 

9 Keakuratan 
materi 

4 3 4 3 5 4 4 3 5 4 17 0,85 Valid 

10 Kemutahiran 
materi 

4 3 4 3 4 3 4 3 5 4 16 0,8 Valid 
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No 
Aspek 

Penilaian 

Validator 
∑ 𝑺 V Kategori I II III IV V 

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S 
11 Manfaat untuk 

menambah 
wawasan 
pengetahuan 

4 3 5 4 4 3 4 3 5 4 17 0,85 Valid 

Rata-rata 0,85 Valid 
ASPEK KELAYAKAN PENYAJIAN  

12 Pendukung 
penyajian 

5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 17 0,85 Valid 

13 Penyajian 
pembelajaran 

5 4 5 4 4 3 3 2 5 4 17 0,85 Valid 

Rata-rata 0,85 Valid 
ASPEK KELAYAKAN BAHASA 

14 Kejelasan 
informasi 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 Valid 

15 Keterbacaan  5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 Valid 
Rata-rata  0,95 Valid 

PEMBELAJARAN DISCOVERY LEARNING  
16 Pelaksanaan 

kegiatan 
pembelajaran 

5 4 4 3 4 3 4 3 5 4 17 0,85 Valid 



 

175 
 

No 
Aspek 

Penilaian 

Validator 
∑ 𝑺 V Kategori I II III IV V 

Skor S Skor S Skor S Skor S Skor S 
17 Keterpaduan 

langkah-langkah 
pembelajaran 

5 4 5 4 5 4 4 3 5 4 19 0,95 Valid 

Rata-rata 0,90 Valid 
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Lampiran 12 Angket Respon Peserta Didik 

KISI-KISI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

No 
Aspek 

Penilaian 
Pertanyaan 

No 
Soal 

1. Kualitas isi  (+) Materi yang disajikan 
dalam e-modul mudah 
dipahami 

1 

(+) Penyajian materi dikaitkan 
dengan fenomena 
kehidupan sehari-hari 

2 

(+) Materi yang disajikan 
dalam e-modul mudah 
dipelajari secara mandiri 

3 

(-) Materi yang disajikan 
dalam e-modul sulit 
dipahami 

14 

(-) Penyajian materi tidak 
dikaitkan dengan 
fenomena kehidupan 
sehari-hari 

15 

(-) Materi yang disajikan 
dalam e-modul 
membutuhkan buku lain 
ketika digunakan 

16 

2.  Kualitas 
penyajian  

(+)  Tampilan e-modul sangat 
menarik  

4 

(+) Jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan jelas dan 
mudah dibaca  

5 

(-) Tampilan e-modul ini 
kurang menarik 

17 

(-) Jenis dan ukuran huruf 
yang digunakan tidak jelas 
dan sulit dipahami 

18 

3. Kualitas 
bahasa  

(+) Bahasa, penulisan kata, dan 
kalimat yang digunakan 
dalam e-modul 

6 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Pertanyaan 

No 
Soal 

menggunakan Bahasa 
Indonesia yang baik dan 
benar 

(+) Bahasa yang digunakan 
sederhana dan mudah 
dipahami  

7 

4. Kesesuaian 
dengan 
penggunaan 
basis 
discovery 
learning  

(+) E-modul membimbing 
peserta didik dalam belajar 
dengan stimulus yang 
diberikan  

8 

(+) E-modul menuntun peserta 
didik untuk menemukan 
masalah, merumuskan 
hipotesis, mengumpulkan 
data, mengolah data, 
pengujian hipotesis, dan 
penarikan kesimpulan 
tentang suatu konsep 
materi (sesuai sintak 
discovery learning) 

9 

(+) Langkah-langkah kegiatan 
belajar membantu peserta 
didik menemukan konsep 
laju reaksi  

10 

(-) Stimulus yang diberikan 
tidak membimbing peserta 
didik dalam belajar 

19 

(-) E-modul tidak menuntun 
peserta didik untuk 
menemukan masalah, 
merumuskan hipotesis, 
mengumpulkan data, 
mengolah data, pengujian 
hipotesis, dan penarikan 
kesimpulan tentang suatu 
konsep materi (sesuai 
sintak discovery learning) 

20 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Pertanyaan 

No 
Soal 

  (-) Langkah-langkah kegiatan 
belajar yang terdapat 
dalam e-modul tidak 
membantu peserta didik 
menemukan konsep laju 
reaksi 

21 

MEMFASILITASI GAYA BELAJAR SISWA 

5. Kepuasan 
penggunaan 
e-modul  

(+) Peserta didik dapat 
mengoperasikan e-modul 

11 

(+) Peserta didik merasa puas 
terhadap penyajian materi 
dalam e-modul karena 
sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik  

12 

(+) e-modul meningkatkan 
semangat belajar peserta 
didik 

13 

(-) Peserta didik kesulitan 
mengoperasikan e-modul 

22 

(-) Peserta didik tidak puas 
terhadap penyajian materi 
dalam e-modul karena 
tidak sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik 

23 

(-) e-modul menurunkan 
semangat belajar peserta 
didik 

24 

6 Kesesuaian 
penggunaan 
e-modul 
dengan gaya 
belajar 
siswa  

Peserta didik memilih menjawab 
pertanyaan berikut sesuai gaya belajar  

VISUAL 

(+) 1) Gambar yang 
disajikan pada e-
modul jelas 

25 

(+) 2) Gambar yang 
disajikan membantu 

26 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Pertanyaan 

No 
Soal 

peserta didik dalam 
memahami materi 

(-) 3) Gambar yang 
disajikan dalam e-
modul tidak jelas 

27 

(-) 4) Gambar yang 
disajikan tidak 
membantu peserta 
didik dalam 
memahami materi 

28 

AUDITORIAL 

(+) 1) Kualitas suara pada 
audio pembelajaran 
runtut dan jelas 

25 

(+) 2) Audio yang disajikan 
membantu peserta 
didik dalam 
memahami materi  

26 

(-) 3) Kualitas suara pada 
audio pembelajaran 
tidak runtut dan 
kurang jelas 

27 

(-) 4) Audio yang disajikan 
tidak membantu 
peserta didik dalam 
memahami materi 

28 

KINESTETIK 

(+) 1) Tampilan LKPD yang 
disajikan  menarik  

25 

(+) 2) LKPD yang disajikan 
membantu peserta 
didik dalam 
memahami materi 

26 
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No 
Aspek 

Penilaian 
Pertanyaan 

No 
Soal 

 (-) 3) Tampilan LKPD yang 
disajikan tidak 
menarik 

27 

 (-) 4) LKPD yang disajikan 
tidak membantu 
peserta didik dalam 
memahami materi 

28 
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Lampiran 13 Analisis Data Respon peserta didik  

ANALISIS ANGKET RESPON PESERTA DIDIK 

Responden 
(R)  

ASPEK 

Kualitas 
Isi 

Kualitas 
Penyajian 

Kualitas 
Bahasa 

Kesesuaian 
dengan 

Penggunaan 
Discovery 
Learning  

Kepuasan 
Penggunaan 

E-modul 

Kesesuaian 
dengan Gaya 

Belajar 
Siswa 

R1 24 18 8 27 26 16 

R2 24 18 10 23 27 17 

R3 28 18 9 28 27 17 

R4 23 14 8 23 27 15 

R5 25 18 8 27 25 16 

R6 26 17 9 26 24 18 

R7 26 17 9 28 24 18 

R8 24 15 9 27 28 16 

R9 27 18 8 26 27 20 

R10 28 16 9 29 24 18 
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Responden 
(R)  

ASPEK 

Kualitas 
Isi 

Kualitas 
Penyajian 

Kualitas 
Bahasa 

Kesesuaian 
dengan 

Penggunaan 
Discovery 
Learning  

Kepuasan 
Penggunaan 

E-modul 

Kesesuaian 
dengan Gaya 

Belajar 
Siswa 

R11 27 17 8 23 23 18 

R12 28 19 9 26 28 19 

R13 24 16 9 27 26 17 

R14 25 20 8 26 23 17 

R15 26 19 10 24 27 19 

R16 27 19 8 27 24 16 

R17 27 19 9 26 26 17 

R18 28 18 8 26 25 20 

R19 30 18 8 27 28 18 

R20 26 19 10 26 28 19 

R21 27 19 9 27 25 18 

R22 25 19 9 25 26 19 

R23 27 19 9 30 26 18 
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Responden 
(R)  

ASPEK 

Kualitas 
Isi 

Kualitas 
Penyajian 

Kualitas 
Bahasa 

Kesesuaian 
dengan 

Penggunaan 
Discovery 
Learning  

Kepuasan 
Penggunaan 

E-modul 

Kesesuaian 
dengan Gaya 

Belajar 
Siswa 

R24 28 18 8 27 28 19 

Jumlah  630 428 209 631 622 425 

Rerata  26.25 17.83333333 8.708333333 26.29166667 25.91666667 17.70833333 

Rerata Keseluruhan  122.7083333 
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A. Persentase Gaya Belajar Siswa (Riset) 

Jumlah responden 24 siswa 

Siswa dengan gaya belajar visual sebanyak 9 siswa 

 Persentase gaya belajar visual (x) 

𝑥 =  
9

24
 × 100% = 38% 

Siswa dengan gaya belajar auditorial sebanyak 8 siswa 

 Persentase gaya belajar auditorial (y) 

𝑦 =
8

24
 × 100% = 33% 

Siswa dengan gaya belajar kinestetik sebanyak 7 siswa 

 Persentase gaya belajar kinestetik (z) 

𝑧 =
7

24
× 100% = 29% 

B. Perhitungan Skor Penilaian Keseluruhan  

Jumlah indikator : 28 

Skor tertinggi : 28 x 5 = 140 

Skor terendah : 28 x 1 = 28  

Xi   : 
1

2
 (140 + 28) = 84 

Sbi  : 
1

6
  ( 140 − 28) = 18,67 

𝑋̅    : 122,7083333 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas  

 

 

Rentang Skor Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 117,606 Sangat Baik (SB)  
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Kategori kualitas  = Sangat Baik (SB) 

% 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 
 × 100%  

   = 
122,7083333

140 
 x 100%   

   = 87,65% 

C. Perhitungan Skor Penilaian Tiap Aspek 

1. Aspek Kualitas Isi  

Jumlah indikator : 6 

Skor tertinggi  : 6 x 5 = 30 

Skor terendah : 6 x 1 = 6  

Xi   : 
1

2
 (30 + 6) = 18 

Sbi   : 
1

6
  ( 30 − 6) = 4 

𝑋̅    : 26,25 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

 

95,202 < 𝑋̅  ≤ 117,606 Baik (B) 

72,798 < 𝑋̅  ≤ 95,202 Cukup (C) 

50,394 < 𝑋̅  ≤ 72,798 Kurang (K) 

 𝑋̅  ≤ 50,394 Sangat Kurang (SK) 

Rentang Skor Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 25,2 Sangat Baik (SB)  
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Kategori kualitas  = Sangat Baik (SB) 

% 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 × 100%  

  = 
26.25

30
  × 100%  

  = 87,5% 

2. Aspek Kualitas Penyajian  

Jumlah indikator  : 4 

Skor tertinggi : 4 x 5 = 20 

Skor terendah : 4 x 1 = 4 

Xi   : 
1

2
 (20 + 4) = 12 

Sbi  : 
1

6
  ( 20 − 4) = 2,67 

𝑋̅    : 17,83333333 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

 

20,4 < 𝑋̅  ≤ 25,2 Baik (B) 

15,6 < 𝑋̅  ≤ 20,4 Cukup (C) 

10,8 < 𝑋̅  ≤ 15,6 Kurang (K) 

 𝑋̅  ≤ 10,8 Sangat Kurang (SK) 

Rentang Skor Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 16,806 Sangat Baik (SB)  

13,602 < 𝑋̅  ≤ 16,806 Baik (B) 
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Kategori kualitas  = Sangat Baik (SB) 

% 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠     =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 × 100%  

         = 
17.83333333

20
  × 100%  

         = 89,17% 

3. Aspek Kualitas Bahasa 

Jumlah indikator : 2 

Skor tertinggi : 2 x 5 = 10 

Skor terendah : 2 x 1 = 2 

Xi   : 
1

2
 (10 + 2) = 6 

Sbi  : 
1

6
  ( 10 − 2) = 1,33 

𝑋̅   : 8,708333333 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

10,398 < 𝑋̅  ≤ 13,602 Cukup (C) 

7,194 < 𝑋̅  ≤ 10,398 Kurang (K) 

 𝑋̅  ≤ 7,194 Sangat Kurang (SK) 

Rentang Skor Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 8,394 Sangat Baik (SB)  

6,798 < 𝑋̅  ≤ 8,394 Baik (B) 

5,202  < 𝑋̅  ≤ 6,798 Cukup (C) 
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Kategori kualitas = Sangat Baik (SB) 

% 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 × 100%  

 = 
8.708333333

10
  × 100%  

 = 87,08% 

4. Kesesuaian dengan Penggunaan Discovery Learning 

Jumlah indikator : 6 

Skor tertinggi : 6 x 5 = 30 

Skor terendah : 6 x 1 = 6  

Xi   : 
1

2
 (30 + 6) = 18 

Sbi  : 
1

6
  ( 30 − 6) = 4 

𝑋̅   : 26,29166667 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

3,606 < 𝑋̅  ≤ 5,202   Kurang (K) 

 𝑋̅  ≤ 3,606 
Sangat Kurang 

(SK) 

Rentang Skor Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 25,2 Sangat Baik (SB)  

20,4 < 𝑋̅  ≤ 25,2 Baik (B) 

15,6 < 𝑋̅  ≤ 20,4 Cukup (C) 

10,8 < 𝑋̅  ≤ 15,6 Kurang (K) 
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Kategori kualitas  = Sangat Baik (SB) 

% 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠   =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 × 100%  

             = 
26,29166667

30
  × 100%  

 = 87,63% 

5. Kepuasan Penggunaan E-modul 

Jumlah indikator : 6 

Skor tertinggi : 6 x 5 = 30 

Skor terendah : 6 x 1 = 6  

Xi   : 
1

2
 (30 + 6) = 18 

Sbi  : 
1

6
  ( 30 − 6) = 4 

𝑋̅   : 25,91666667 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

 𝑋̅  ≤ 10,8 Sangat Kurang (SK) 

Rentang Skor Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 25,2 Sangat Baik (SB)  

20,4 < 𝑋̅  ≤ 25,2 Baik (B) 

15,6 < 𝑋̅  ≤ 20,4 Cukup (C) 

10,8 < 𝑋̅  ≤ 15,6 Kurang (K) 

 𝑋̅  ≤ 10,8 Sangat Kurang (SK) 
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Kategori kualitas  = Sangat Baik (SB) 

% 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 × 100%  

 = 
25,91666667

30
  × 100%  

                = 86,39% 

6. Kesesuaian dengan Gaya Belajar Siswa 

Jumlah indikator : 4 

Skor tertinggi : 4 x 5 = 20 

Skor terendah : 4 x 1 = 4 

Xi   : 
1

2
 (20 + 4) = 12 

Sbi  : 
1

6
  ( 20 − 4) = 2,67 

𝑋̅   : 17,70833333 

Tabel Perhitungan Kriteria Kualitas 

 

 

Rentang Skor Kategori Kualitas 

𝑋̅ > 16,806 Sangat Baik (SB)  

13,602 < 𝑋̅  ≤ 16,806 Baik (B) 

10,398 < 𝑋̅  ≤ 13,602 Cukup (C) 

7,194 < 𝑋̅  ≤ 10,398 Kurang (K) 

 𝑋̅  ≤ 7,194 Sangat Kurang (SK) 
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Kategori kualitas  = Sangat Baik (SB) 

% 𝐾𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑟𝑒𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙 𝑡𝑖𝑎𝑝 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘 
 × 100%  

 = 
17,70833333

20
  × 100%  

  = 88,54% 
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Lampiran 14 Angket Respon Siswa (Riset) 
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Lampiran 15 Surat Izin Riset 

 

 



 

213 
 

Lampiran 16 Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 17 Desain Awal E-Modul  

DESAIN AWAL E-MODUL 
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E-MODUL VISUAL 
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E-MODUL AUDITORIAL 
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E-LKPD KINESTETIK 
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Lampiran 18 Tampilan E-modul Akhir 

 



 

315 
 

 



 

316 
 

 



 

317 
 

 



 

318 
 

 



 

319 
 

 



 

320 
 

 



 

321 
 

 



 

322 
 

 



 

323 
 

 



 

324 
 

 



 

325 
 

 



 

326 
 

 

  



 

327 
 

E-MODUL VISUAL 
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E-MODUL AUDITORIAL 
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E-MODUL KINESTETIK 
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Lampiran 19 Cover E-modul  

Cover Depan E-modul  
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Cover dalam E-modul 
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Cover Belakang E-modul 

  



 

433 
 

Lampiran 20 Tampilan Kata Pengantar  
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Lampiran 21 Tampilan Daftar Isi 
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Lampiran 22 Tampilan Petunjuk Penggunaan E-modul 
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Lampiran 23 Tampilan Capaian Pembelajaran  
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Lampiran 24 Tampilan Peta Konsep 
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Lampiran 25 Tampilan Tes Gaya Belajar  
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Lampiran 26 Tampilan Kegiatan Pembelajaran  

TAMPILAN E-MODUL VISUAL 
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TAMPILAN E-MODUL AUDITORIAL 
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TAMPILAN E-MODUL KINESTETIK 
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Lampiran 27 Tampilan Evaluasi 
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Lampiran 28 Tampilan Rangkuman  
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Lampiran 29 Tampilan Glosarium 
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Lampiran 30 Tampilan Daftar Pustaka 
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Lampiran 31 Tampilan Profil Penulis 
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Lampiran 32 Dokumentasi 

DOKUMENTASI PRA-RISET 
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DOKUMENTASI UJI COBA PRODUK  
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Lampiran 33 Daftar Riwayat Hidup  

Daftar Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama lengkap  : Eka Sulistianingrum 

Tempat & Tanggal lahir  : Demak, 23 Maret 2001 

Jenis kelamin  : Perempuan  

Alamat Rumah                      : Desa Bakalrejo RT 07/RW 05 

Kecamatan Guntur, 

Kabupaten Demak, Jawa 

Tenggah 

Nomer HP   : 0895416011710 

Email   : ekasulis2303@gmail.com  

B. Riwayat Pendidikan 

SD/MI   : SD Negeri Bakalrejo 1 

SMP/MTS   : SMP Negeri 2 Karangtengah 

SMA/MA   : MA Negeri Demak 

mailto:ekasulis2303@gmail.com

